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kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Komitmen Kerja 

Guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang 
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A. PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 

a. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب 

 „ ع T ت 

 Gh غ Ts ث 

 F ف  J ج

 Q ق  H ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ‟ ء Sy ش 

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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b. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قی ل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan 

ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 

fathah ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun 

c. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya لل  مدرسة ال رسالة 

menjadi arisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya رحمة في هلال menjadi fi rahmatillah. 

d. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) 

ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” 

dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 

disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut 

ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Saputra Hadi (2026) : Pengaruh Budaya Kerja dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Komitmen Kerja Guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar 

 

Fenomena yang terjadi di lapangan, tampak dari banyaknya guru-guru 

muda yang baru mengajar 1 atau 2 tahun sudah mengundurkan diri dari 

pekerjaannya, serta guru merasa terbebani dengan budaya kerja yang 

sangat disiplin, dan juga tampak dari guru-guru muda yang belum 

berpengalaman jauh di dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui 1) pengaruh budaya kerja (X1) terhadap komitmen kerja (Y), 

2) Pengaruh pengalaman kerja (X2) terhadap komitmen kerja (Y) dan, 3) 

pengaruh budaya kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap 

komitmen kerja guru (Y) di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. Penelitian 

ini menggunakan metode Kuantitatif. Dengan jumlah populasi 70 guru, 

maka di ambil 59 sampel dengan teknik perobability sampling. Teknik 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen angket, 

observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Temuan dalam 

penelitian ini bahwa:  1) Pengaruh budaya kerja (X1) terhadap komitmen 

kerja (Y) adalah sebesar 52,1%. 2) pengaruh pengalaman kerja (X2) 

terhadap komitmen kerja (Y) adalah sebesar 53,8%. Dan 3) pengaruh 

budaya kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap komitmen kerja 

(Y) adalah sebesar 59,8%, Nilai Koefisien uji F Komitmen kerja (Y) adalah 

= 11,871 sedangkan besarnya signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Maka ada pengaruh budaya kerja (X1), dan pengalaman kerja (X2) 

terhadap komitmen kerja (Y) guru Yayasan Pendidikan hajjah Rohana, 

Kecamatan Tambanag, Kabupaten Kampar. 

 

 

Kata Kunci: Budaya Kerja, Pengalaman Kerja, Komitmen Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Eksistensi komitmen kerja guru memegang peranan strategis dalam manajemen 

mutu pendidikan di sekolah. Komitmen ini mencakup dua dimensi utama yaitu 

dimensi perilaku dan dimensi relasional, yang menjamin terciptanya stabilitas 

interaksii antar pendidik guna mendukung efektivitas sekolah.  

Komitmen guru pada lembaga pendidikan adalah loyalitas guru terhadap 

sekolah melalui pencapaian sasaran-sasaran, nilai-nilai, kesediaan atau 

kemauan untuk berusaha menjadi bagian dari lembaga pendidikan, serta 

keinginan untuk bertahan di dalam lembaga pendidikan. Dengan demikian 

komitmen guru sebagai tenaga pendidik merupakan salah satu faktor penting 

dalam pencapaian mutu pendidikan, seperti organisasi lembaga pendidikan.1 

Mengingat bahwa pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembangunan suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik sangat dipengaruhi 

oleh kinerja guru sebagai tenaga pendidik. Guru yang memiliki komitmen kerja 

tinggi cenderung menunjukkan dedikasi yang lebih besar, baik dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, maupun evaluasi. Komitmen kerja 

guru tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik siswa tetapi juga pada 

perkembangan karakter mereka. 

Budaya adalah cara pandang tentang hidup yang berkaitan dengan nilai 

 
1 Ali Idrus, 2022, Komitmen, (Kajian Empiris Kesungguhan, Kesepakatan, Iklim 

Organisasi dan Kepuasan Kerja.) (Rumah Cemerlang, Jawa Barat), hlm, 2 
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yang dianut, norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman hidup, dan tradisi 

dengan menghasilkan perilaku dan sikap individu. Proses pembelajaran guru 

akan berjalan dengan baik diperoleh dengan dukungan budaya kerja yang 

terbentuk dalam suatu sekolah. Kualitas sekolah dapat dikategorikan 

berkualitas apabila budaya kerja yang ditanamkan berpengaruh terhadap 

motivasi kerja setiap pengajar. Budaya kerja berkaitan dengan suatu nilai atau 

norma yang dipercaya dan dilakukan oleh setiap pengajar sehingga hal ini 

menjadi pembeda setiap sekolah yang ada dan merupakan seperangkat 

karakteristik utama yang dihargai oleh setiap pengajar di sekolah tersebut.2 

Budaya kerja adalah nilai-nilai yang berkembang di dalam sekolah yang 

telah menjadi kebiasaan setiap sikap dan perilaku setiap pengajar. Budaya kerja 

yang berkualitas dan positif merupakan indikator dari sebuah sekolah yang 

berkualitas. Keduanya saling berkaitan di lingkungan sekolah untuk 

menghasilkan setiap pengajar yang terus berkembang dan sebagai motivasi 

untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar.  

Selain itu, budaya kerja yang positif memperhatikan kesejahteraan dan 

kebutuhan setiap pengajar sehingga menciptakan lingkungan sekolah yang 

mendukung setiap pengajar agar merasa lebih nyaman dan dihargai.  

Budaya kerja yang terbentuk dari kebiasaan setiap pengajar pastinya 

memiliki dampak terhadap kinerja dan produktivitas kerja, yang dapat terlihat 

bagaimana cara pandang setiap pengajar, sikap dalam bekerja, etos dan 

 
2 Anis Syamsu Rizal dan Nurjaya, “Pengaruh Keterampilan Kepala Sekolah, Budaya Kerja, 

dan Fasilitas Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru SD pada Yayasan Tadika Puri”, Prosiding 

Enhancing Innovations For Sustainable Development Dissemination Of Unpam’s Research Results, 

Vol. 1, No. 1, 2019, h.4 
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pemanfaatan waktu setiap dalam bekerja.  

Budaya kerja yang terbentuk dalam diri setiap pengajar juga tidak 

terlepas dari pengalaman kerja yang dimiliki. Pengalaman kerja berkaitan 

dengan berbagai jenis pekerjaan atau tempat bekerja yang telah dilakukan 

individu sebelumnya yang memberikan nilai tersendiri untuk melakukan 

pekerjaan di waktu kedepannya. Pengalaman kerja adalah proses membentuk 

pengetahuan serta keterampilan mengenai metode dalam bekerja. Keterampilan 

kerja yang baik dalam setiap pengajar didapatkan dari proses waktu yang 

panjang dalam setiap pekerjaan yang telah dilakukan.  

Pengalaman kerja menunjukkan dalam seberapa banyak pekerjaan atau 

jabatan yang pernah diampu oleh individu serta waktu yang ditempuh pada 

pekerjaan tersebut, disamping itu pengalaman kerja akan memberikan 

gambaran berapa lama agar pengajar dapat melakukan tugasnya dengan baik.3 

Selain itu pengalamana kerja setiap pengajar menunjukkan kemampuan dan 

kecakapan serta memahami tugas dari pekerjaan, membuktikan seberapa dapat 

seorang dapat beradaptasi dengan hubungan interpersonal dengan rekan sejawat 

dalam bekerja.  

Dalam proses perekrutan tenaga pendidikan, instansi sekolah lebih 

mengutamakan calon guru yang sudah mempunyai pengalaman kerja serta latar 

belakang pendidikkan yang sesuai dengan pekerjaannya, dalam rangka 

penyesuaian penempatan kerja dalam sebuah Instansi sekolah. Ini semua 

 

3 Khaeruman. Meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia Konsep & Studi Kasus. In 

Bookchapter. CV.AA.Rizky. Banten. (2021), hlm 79 
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diharapkan dapat menciptakan semangat serta prestasi dalam bekerja di sebuah 

sekolah, dimana sumber tenaga yang berkualitas dibentuk dari lembaga 

pendidikan formal, nonformal, dan informal.  

Gejala awal yang penulis temukan dilapangan, Salah satunya terjadi di 

Ma’had Az-zahra, Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, salah satu 

madrasah yang di dalamnya terdapat, TK Qur’an, SD Qur’an, SMP Qur’an, 

SMA Qur’an, dan pondok Tahfiz Al-Quran, di bawah yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana, Yang baru berdiri sejak tahun 2021 silam. Penulis menemukan 

fenomena yang terjadi dilapangan, tampak dari banyaknya guru-guru muda 

yang baru mengajar 1 atau 2 tahun di Ma’had tersebut, sudah mengundurkan 

diri dari pekerjaannya, sehingga pihak yayasan harus berupaya kembali 

membuka rekruitmen penerimaan guru baru, untuk menggantikan posisi 

beberapa orang guru yang telah mengundurkan diri dari jabatannya.4 Berikut 

data guru-guru yang mengundurkan diri sejak tahun 2022-2024 di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana: 

Tabel 1.1 

Guru Yang Mengundurkan Diri Sejak Tahun 2022-2024 

No Tahun Jumlah 

1. 2022 2 

2. 2023 3 

3. 2024 6 

Sumber Data : Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa, makin tahun makin meningkat 

 
4 Wawancara dengan Ustazah Neti, selaku kepala pondok tahfizul Qur’an, senin, 9 september 

2024, pukul 09. 42 Wib. 
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jumlah guru yang mengundurkan diri dari pekerjaannya, dari tahun 2022 ada 2 

orang guru yang mengundurkan diri, tahun 2023 ada 3 orang guru, dan di tahun 

2024 ada 6 orang guru yang mengundurkan diri dari jabatannya. 

Kemudian dapat dilihat dari budaya kerja guru di Yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana sangat disiplin, mengingat sekolah ini masih baru berjalan 4 

tahun, serta butuh daya saing yang kuat, sehingga, beberapa di antara guru-guru 

muda merasa terbebani dengan aturan yang ketat, ini juga menjadi penyebab 

rendahnya komitmen kerja guru. 

Selanjutnya dapat dilihat juga dari para guru-guru muda yang belum 

memiliki pengalaman lama dalam dunia pendidikan, sehingga permasalahan ini 

juga menjadi salah satu penyebab rendahnya komitmen kerja guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana. 

Teori yang dikemukakan oleh Ali Idrus menyebutkan sebuah kerangka 

teoritis yang menguraikan berbagai penyebab, proses, serta implikasi dari 

komitmen organisasional. Dalam pandangannya, loyalitas anggota terhadap 

institusi dipengaruhi oleh lima dimensi fundamental yang saling berkaitan. 1) 

aspek manajerial dan sturktural organisasi serta iklim organisasi. 2) atribut 

personal yang menitikberatkan pada kapasitas potensi, keprobadian, dan niali-

niali yang baik. 3) kultur organisasi turut memegang peranan penting melalui 

hubungan kekeluargaan dan dinamika keorganisasian. 4) pengalaman kerja 

yang meliputi cakupan tugas, kualitas relasi antaranggota. 5) regulasi organisasi 

yang berkaitan dengan potensi munculnya ambiguitas tanggung jawab, 
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kontradiktif peran maupun beban kerja yang berlebih.5 

Sesuai dengan hasil wawancara awal dengan beberapa pengurus Ma’had 

Az-zahra yang penulis lakukan,6 bahwa fenomena tersebut terjadi dikarenakkan 

kondisi sekolah yang masih baru, sehingga budaya kerja yang diterapkan 

memiliki disiplin yang tinggi. Serta penerimaan guru-guru baru yang masih 

muda yang belum berpengalaman jauh dalam dunia pendidikkan, sehingga hal 

tersebut menjadi penyebab pada kurangnya komitmen kerja guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis bermaksud 

memaparkan fenomena ini ke dalam sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk 

tesis. Penelitian ini secara spesifik akan menguji signifikansi pengaruh budaya 

kerja serta pengalaman profesional guru terhadap tingkat loyalitas dan dedikasi 

pada institusi, dengan judul formal: “Pengaruh Budaya Kerja dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Komitmen Kerja Guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Budaya Kerja Guru 

Budaya kerja adalah perilaku individu di dalam suatu organisasi 

yang dilakukan secara berulang dan telah menjadi kebiasaan. Budaya kerja 

guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah budaya kerja guru di 

 
5 Ali Idrus, “Komitmen Kajian empiris kesungguhan, kesepakatan, iklim organisasi dan 

kepuasan kerja”,Rumeah Cemerlang (RC) Jawa Barat, 2022, hlm. 26 
6 Suwanto, “Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah di Kabupten Way Kanan”, 

Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 11, No. 2, 2019, hlm. 237 
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sekolah dengan rekan sejawat, seperti: keterbukaan dalam berbagi 

informasi, dan kerjasama guru di sekolah.7 

2. Pengalaman Kerja Guru 

Pengalaman kerja guru berkaitan dengan banyaknya jenis pekerjaan 

atau jabatan yang pernah diduduki oleh guru dan lamanya mereka 

bekerja.8Pengalaman kerja guru dalam penelitian ini berupa: lamanya masa 

bekerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan guru, serta penguasaan 

terhadap pekerjaannya sebagai guru. 9 

3. Komitmen Kerja Guru 

Komitmen guru pada sekolah menyangkut bagaimana perilaku guru 

dan hubungan guru dengan instansi sekolah, dan dengan berbagai 

komponen dalam sekolah.10 Komitmen kerja guru dalam penelitian ini 

berupa: hubungan secara emosional dengan sekolah, kepedulian terhadap 

sekolah dan loyalitas guru di tempatnya mengajar. 

C. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi masalah 

Merujuk pada paparan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis 

merumuskan identifikasi masalah sebagai representasi dari berbagai 

fenomena yang berkaitan dengan komitmen kerja guru di Yayasan 

 
7 Tubagus Achmad Darodjat, Budaya Kerja Tinggi, Absolut, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2019), hlm. 31   

8 Khaeruman. Meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia Konsep & Studi Kasus. In 

Bookchapter. CV.AA.Rizky. Banten. (2021). hlm. 79 
9 Masram dan Mu’ah,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Zifatama Publisher, 

(2020),  hlm.85 
10 Ali Idrus, 2022, Komitmen, (Kajian Empiris Kesungguhan, Kesepakatan, Iklim Organisasi 

dan Kepuasan Kerja.) (Rumah Cemerlang, Jawa Barat), hlm, 2 
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Pendidikan Hajjah Rohana, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. 

Identifikasi tersebut difokuskan pada beberapa poin sebagai berikut: 

a. Pengaruh budaya kerja terhadap komitmen kerja. 

b. Pengaruh pengalaman kerja terhadap komitmen kerja. 

c. Pengaruh budaya kerja dan pengalaman kerja terhadap komitmen kerja. 

d. Budaya kerja berpengaruh terhadap komitmen kerja guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

e. Pengalaman kerja guru berpengaruh terhadap komitmen kerja guru di 

Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar . 

f. Budaya kerja dan pengalaman kerja guru berpengaruh terhadap 

komitmen kerja guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar . 

2. Batasan Masalah 

Penetapan batasan masalah dan fokus penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan keterbatasan sumber daya yang dimiliki peneliti, khususnya 

terkait dengan ketersediaan waktu serta aspek finansial. Langkah ini diambil 

secara strategis untuk menjamin kedalaman analisis dan ketajaman fokus 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat disajikan secara lebih 

mendetail dan komprehensif.  

Maka adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

pengaruh budaya kerja (X1) guru, berupa: keterbukaan guru dalam berbagi 

informasi, dan kerjasama guru di sekolah, pengalaman kerja (X2) guru 
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berupa: lamanya masa bekerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan guru, 

serta penguasaan terhadap pekerjaannya sebagai guru, dan komitmen kerja 

(Y) guru berupa: hubungan secara emosional dengan sekolah, kepedulian 

terhadap sekolah dan loyalitas guru di tempatnya mengajar. Di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Maka berdasarkan batasan masalah dapat di ambil rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh budaya kerja (X1) terhadap komitmen kerja (Y) 

guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar ?. 

b. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja (X2) terhadap komitmen kerja 

(Y) guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar ?. 

c. Bagaimana pengaruh budaya kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) 

secara simultan terhadap komitmen kerja (Y) guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar?. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dan berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja (X1) terhadap komitmen 

kerja (Y) guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan 
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Tambang Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja (X2) terhadap komitmen 

kerja (Y) guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. 

c. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja (X1) dan pengalaman kerja 

(X2) secara simultan terhadap komitmen kerja (Y) guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait strategi 

penguatan komitmen kerja tenaga pendidik berupa: hubungan secara 

emosional dengan sekolah, kepedulian terhadap skeolah dan 

loyalitas guru guna mengoptimalkan performa profesional di 

lingkungan pendidikan. 

2) Sebagai informasi tambahan serta kontribusi ilmiah bagi bahasan 

manajemen pendidikan terutama pada topik komitmen kerja tenaga 

pendidik, berupa: hubungan secara emosional dengan sekolah, 

kepedulian terhadap sekolah, dan loyalitas guru di tempatnya 

mengajar. Melalui budaya kerja berupa: lamanya masa bekerja, 

tingkat pengetahuan dan keterampilan guru, serta penguasaan 

terhadap pekerjaannya sebagai guru. 

3) Sebagai literatur bagi para peneliti yang berminat mengkaji aspek 
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komitmen kerja guru serta memberikan wawasan komprehensif bagi 

pihak-pihak yang ingin melakukan pendalaman studi pada penelitian 

yang selaras. 

b. Secara praktis 

4) Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan strategis 

guna meningkatkan komitmen kerja tenaga pendidik berupa: 

hubungan secara emosional dengan sekolah, kepedulian terhadap 

sekolah dan loyalitas guru di tempatnya mengajar, guna tercapai 

komitmen kerja guru yang optimal.  

5) Penelitian ini memberikan sumbangan pemikirian serta masukan 

bagi pengelola Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana, khususnya pada 

unit Ma’had Az-Zahra, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampa 

dalam rangka pengembangan sumber daya manusia guna 

memperkokoh Komitmen kerja para tenaga pendidik di lingkungan 

yayasan.
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Komitmen Kerja 

a. Pengertian Komitmen Kerja 

Komitmen membuat seorang guru untuk setia pada sekolah atau 

yayasan, oleh karenanya sangat dibutuhkan agar memilki dedikasi 

terhadap sekolah atau yayasan untuk tetap bekerja dan menjalankan 

kewajibannya secara baik dan benar.11  

Komitmen adalah suatu keterikatan (perjanjian) untuk melakukan 

sesuatu. Komitmen merupakan keterikatan diri terhadap tugas dan 

kewajiban yang melahirkan tanggung jawab, tanggap (reponsif), 

prakarsa (inisiatif), kreatif, dan inovatif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Di dalam undang-undang (UU) nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen, di jelaskan bahwa guru dan dosen 

harus memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia. 

Secara konseptual, ternyata komitmen, yang menjadi dasar bagi 

guru sejati agar tidak banyak mengeluh karena besarnya tantangan yang 

dihadapi dalam dimensi yang bersifat multifacet merupakan resulante 

sinergis dari keterampilan dan keyakinan.  

 
11 Siti Aisyah, Kompensasi Dan Komitmen Guru, (Pontianak: PGRI Prov Kalbar, 2019) 

hlm. 21  
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Ini berarti seorang guru sejati harus memiliki komitmen tinggi dan 

merupakan suatu pradigma dalam tingkah dan lakunya. Sulit 

membayangkan seorang guru tanpa memilki komitmen dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya secara amanah. Tanpa komitmen 

maka seorang guru hanya akan bekerja jika diperintah, diawasi, dan 

kalau perlu dihukum jika tidak menjalankan tugas dengan baik.  

b. Pengertian Komitmen Kerja Guru 

Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan 

perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi. Guru 

yang memiliki momitmen adalah guru yang mempunyai keinginan kuat 

untuk menjadi anggota dari sekolah atau yayasan. Mempunyai 

kemampuan kuat untuk bekerja dan berusaha bagi kepentingan sekolah, 

mempunyai keperjayaan dan penerima terhadap nilai-nilai dan tujuan 

sekolah atau yayasan. 

Komitmen membuat seorang guru untuk setia pada sekolah atau 

yayasan, oleh karenanya sangat dibutuhkan agar memilki dedikasi 

terhadap sekolah atau yayasan untuk tetap bekerja dan menjalankan 

kewajibannya secara baik dan benar.12 

Komitmen adalah suatu keterikatan (perjanjian) untuk melakukan 

sesuatu. Komitmen merupakan keterikatan diri terhadap tugas dan 

kewajiban yang melahirkan tanggung jawab, tanggap (reponsif), 

prakarsa (inisiatif), kreatif, dan inovatif terhadap perkembangan ilmu 

 
12 Siti Aisyah, Ibid, 2019) hlm. 24  
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pengetahuan dan teknologi. Di dalam undang-undang (UU) nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen, di jelaskan bahwa guru dan dosen 

harus memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia.13  

Secara konseptual, ternyata komitmen, yang menjadi dasar bagi 

guru sejati agar tidak banyak mengeluh karena besarnya tantangan yang 

dihadapi dalam dimensi yang bersifat multifacet merupakan resulante 

sinergis dari keterampilan dan keyakinan. Ini berarti seorang guru sejati 

harus memiliki komitmen tinggi dan merupakan suatu pradigma dalam 

tingkah dan lakunya.  

Sulit membayangkan seorang guru tanpa memilki komitmen dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya secara amanah. Tanpa komitmen 

maka seorang guru hanya akan bekerja jika diperintah, diawasi, dan 

kalau perlu dihukum jika tidak menjalankan tugas dengan baik. Atau, 

bagaimana jadinya jika guru menjalankan tugas tanpa komitmen yang 

berarti bahwa segala yang dikerjakan masih menghitung untung-rugi 

bukan hanya dalam konteks dunia-akhirat tetapi malah lebih rendah dari 

itu, untung-rugi secara finansial.  

Komitmen adalah suatu keterikatan (perjanjian) untuk melakukan 

sesuatu. Komitmen merupakan keterikatan diri terhadap tugas dan 

kewajiban yang melahirkan tanggung jawab, tanggap (responsif), 

prakarsa (inisiatif),  kreatif, dan inovatif terhadap perkembangan ilmu 

 
13 Irjus Indrawan, dkk, Guru Profesional, (Tulung, Klaten, Jateng: Penerbit lakeisha, 2020) 

hlm.133 
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pengetahuan dan teknologi. Di dalam undang-undang (UU) nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen, dijelaskan bahwa guru dan dosen 

harus memilki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia. Komitmen pada profesi 

menjadi keniscayaan untuk mencapai tujuan bersama.  

Kata komitmen berasal dari bahasa latin commitere, to connect, 

entrust-the state of being obligated or emotionally, impelle. Adalah 

suatu keyakinan yang mengikat (akad) sedemikian kukuhnya sehingga 

membelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian menggerakkan 

perlaku menuju arah yang diyakininya. Komimen guru merupakan 

kekuatan yang ada di dalam diri tentang tugas, yang dapat memberi 

pengaruh besar terhadap sikap giru berupa tanggung jawab dan 

responsive (inovatif) terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Bentuk sikap dan kesadaran penuh akan tanggung jawab dari 

sebuah tugas dan kewajiban guru sebagai agen perubahan.14 

Komitmen guru terhadap siswa, menurut park meliputi kesediaan 

guru untuk membantu siswa dan bertanggung jawab atas pembelajaran 

siswa dan kehidupan sekolah. Dalam hal ini, Mart mengungkapkan 

sebagai berikut: “A commited teacher always makes every effort to 

advance students’ professional competence by providing them a quality 

learning environment. A commited teacher, trough making effective 

 
14 Irjus Indrawan, Menjadi Guru Paud, (Bengkalis-Riau, Dotplus Publisher, 2020) hlm.73- 

74  
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contribution to the achievement of students, endeavors their students to 

be well-educated in theur community.”  

Komitmen adalah suatu keterikatan (perjanjian) untuk melakukan 

sesuatu. Komitmen merupakan keterikatan diri terhadap tugas dan 

kewajiban yang melahirkan tanggung jawab, tanggap (responsif), 

prakarsa (inisiatif),  kreatif, dan inovatif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Kata komitmen berasal dari bahasa latin commitere, to connect, 

entrust-the state of being obligated or emotionally, impelle. Adalah 

suatu keyakinan yang mengikat (akad) sedemikian kukuhnya sehingga 

membelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian menggerakkan 

perlaku menuju arah yang diyakininya. Komimen guru merupakan 

kekuatan yang ada di dalam diri tentang tugas, yang dapat memberi 

pengaruh besar terhadap sikap giru berupa tanggung jawab dan 

responsive (inovatif) terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Bentuk sikap dan kesadaran penuh akan tanggung jawab dari 

sebuah tugas dan kewajiban guru sebagai agen perubahan.15 

Kemudian aspek lain dari komitmen adalah memperhatikan 

kelanjutan karier. Kelanjutan karier merupakan proses dan kegiatan 

mempersiapkan pegawai untuk jabatan yang akan datang. Komitmen 

guru terhadap kelanjutan karier di tunjukkan dengan keterlibatan guru 

 
15 Irjus Indrawan, Menjadi Guru Paud, (Bengkalis-Riau, Dotplus Publisher, 2020) hlm.73- 74  
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di dalam meningkatkan kompetensinya agar kerier yang digeluti dapat 

berkembang maksimal.16 

Komitmen guru merupakan kekuatan batin yang dating dari dalam 

hati seorang guru dan kekuatan dari luar guru itu sendiri tentang 

tugasnya yang dapat memberi pengaruh besar terhadap sikap guru 

berupa tanggung jawab dan reponsif (inovatif) terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.17 

Maka dapat disimpulkan bahwa komitmen kerja guru adalah 

kesadaran secara emosional akan tanggungjawab, dan loyalitas untuk 

mengabdikan diri dalam keikutsertaan mengembangkan instansi 

pendidikkan tempat dia bekerja. 

c. Komponen Dan Indikator Komitmen Kerja Guru 

Komitmen yang tinggi dari guru bukan hanya kepada instansi 

pendidikan saja, bahkan pihak-pihak yang terkait dengan kelangsungan 

hidup suatu instansi pendidikan. Dalam menjalankan tugasnya guru 

dapat melaksanakan pekerjaaannya dengan senang hati; hal ini 

menghasilkan pelayanan yang memuaskan semua pihak. Sesungguhnya 

setiap guru yang memberikan pelayanan hendaknya dapat menunjukkan 

pelayanan yang prima; bagi instansi pendidikan. Di sinilah tercermin 

seorang guru yang dapat menjalankan tugasnya dengan baik berakibat 

kepuasan kerja akan tercipta; dengan demikian secara langsung instansi 

 
16 Emilda Sulasmi, Manajemen dan Kepemimpinan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 

2020) hlm. 206  
17 Asep Sukenda Egok, Profesi Kependidikan, (CV. Pilar Nusantara, 2019) hlm. 90  
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pendidikan itu sendiri yang akan menikmati peningkatan pendapatan 

dan reputasi yang positif bagi sekolah itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disintesiskan bahwa 

komitmen merupakan perasaan emosional untuk organisasi, nilai 

ekonomi yang dirasa serta kesanggupan untuk bertahan dengan 

organisasi.  

Adapun komponen komitmen dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga komponen yaitu; komitmen afektif (affective commitment), 

komitmen kontinyu (continuance commitment), dan komitmen normatif 

(normative commitment). Dan indikatornya sebagai berikut:  

1) Komitmen afektif meliputi:  

a) Rasa bangga terhadap sekolah tempat bekerja 

b) Ikatan emosional yang kuat dengan sekolah tempat bekerja 

c) Memandang sekolah sebagai intansi pendidikan yang terbaik 

d) Memberikan ide untuk kemajuan sekolah. 

e) Merasa sakit apabila sekolah tempat bekerja di pandang negative 

f) Menyesuaikan tujuan dengan visi misi sekolah tempat bekerja 

g) Merasa memiliki keterkaitan dengan sekolah tempat bekerja 

h) Keinginan untuk mengabdi di sekolah tempat bekerja 

2) Komitmen kontinyu meliputi:  

a) Kecintaan terhadap sekolah tempat bekerja,  

b) rasa nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan di sekolah 

sekarang,  
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c) Rasa pengorbanan untuk sekolah,  

d) Keinginan bertahan dari tawaran pekerjaan lainnya,  

e) Merasa rugi jika berhenti dari pekerjaan,  

3) Komitmen normatif meliputi:  

a) Rasa tanggung jawab untuk sekolah,  

b) Keengganan untuk meninggalkan sekolah,  

c) Kewajiban untuk bertahan pada Instansi pendidikan,  

d) Rasa kecewa, bila tidak diikutsertakan dalam suatu kegiatan 

e) konsistensi dengan pekerjaan.18 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Kerja 

Di dalam buku yang di tulis oleh Ali Idrus tentang “Komitmen” 

Kajian empiris kesungguhan, kesepakatan, iklim organisasi dan 

kepuasan kerja. Menyebutkan bahwa ada beberapa factor yang 

mempengaruhi komitmen kerja, dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Kerja 

 

 
18 I Ketut R. Sudiarditha, Komitmen Guru, Buku Literasiologi : Bengkulu, 2020, hlm, 23. 
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Dari Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen pada organisasi, proses dan konsekuensi dari 

komitmen pada organisasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

komitmen pada organisasi terdiri dari: 

1. Karakteristik organisasi; ukuran organisasi, struktur organisasi, dan 

iklim organisasi. 

2. Karakteristik individu, potensi diri, Keprinadian yang baik dan nilai-

nilai yang baik. 

3. Budaya organisasi, hubungan kekeluargaan, dan keorganisasian. 

4. Pengalaman kerja; lingkup pekerjaan, hubungan baik antar sesama 

anggota, partisipasi, dukungan, dan keadilan. 

5. Aturan organisasi; kerancuan tugas, konflik peran, kelebihan tugas.19 

2. Budaya Kerja 

a. Pengertian Budaya Kerja 

Secara umum budaya menyangkut hal-hal apa yang dilakukan oleh 

sekelompok orang yang dilakukan secara berkelanjutan yang 

menjadikan kebiasaan dalam kelompok tersebut.  

Budaya kerja merupakan perilaku yang dilakukan berulang-ulang 

oleh setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan 

dalam pelaksanaan pekerjaan.20 Jadi budaya kerja organisasi satu 

dengan organisasi yang lainnya berbeda karena sikap atau perilaku 

 
19 Ali Idrus, “Komitmen  Kajian empiris kesungguhan, kesepakatan, iklim organisasi dan 

kepuasan kerja”,Rumeah Cemerlang (RC) Jawa Barat, 2022, hlm. 26 
20 Suwanto, “Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah di Kabupten Way Kanan”, 

Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 11, No. 2, 2019, hlm. 237   
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setiap anggota dalam suatu organisasi berbeda. Budaya kerja yang 

positif akan menumbuhkan sikap positif dalam diri anggotanya yang 

berguna untuk memanjukan lembaga pendidikan sebagai lingkungan 

kerjanya. Sebaliknya jika budaya kerja yang buruk juga akan berdampak 

pada kinerja yang dibawa oleh tenaga pendidik. Budaya kerja yang 

tinggi akan berdampak pada produktivitas guru dan bagaimana seorang 

guru melaksanakan pekerjaanya.  

Jadi kata budaya dan kerja digabungkan memiliki pengertian yaitu 

nilai-nilai sosial atau suatu keseluruhan pola perilaku yang berkaitan 

dengan akal dan budi manusia dalam melakukan suatu pekerjaan.21 Oleh 

karena itu pentingnya suatu sekolah menanamkan budaya kerja positif 

yang kuat, selain untuk pengetahuan dasar tenaga pendidik juga untuk 

meningkatkan kualitas guru dan akan berdampak positif bagi 

perkembangan sekolah. Suatu kebiasaan yang baik di pekerjaan yang 

dibudayakan akan tercermin dalam perilaku mereka bekerja sehingga 

kebiasaan tersebut akan tertanam dalam diri mereka sendiri. Sehingga 

ketika guru memiliki kebiasaan baik ataupun budaya kerja yang positif 

sekolah akan mudah mancapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Maksudnya adalah nilai-nilai budaya kerja ini dapat menentukan 

karakteristik dasar sebuah organisasi dan dapat memberi organisasi rasa 

identitas. Ketika anggota sekolah tahu apa tujuan dari sekolah tersebut, 

standar yang dilakukan, maka anggota sekolah akan cenderung 

 
21 Tubagus Achmad Darodjat, Budaya Kerja Tinggi, Absolut, (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2019), hlm. 31   
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membuat keputusan yang akan mendukung standar tersebut. Mereka 

akan lebih merasa menjadi bagian dari organisasi dan menyadari bahwa 

kehidupan organisasi memiliki arti yang penting.  

Budaya kerja ada yang positif, namun dapat juga negatif. Budaya 

kerja yang positif dapat meningkatkan produktivitas kerja, sebaliknya 

budaya kerja yang bersifat negatif akan menghambat efektivitas 

perorangan maupun kelompok dalam organisasi. Jadi, budaya kerja 

sangat penting dalam lingkungan sekolah untuk meningkatkan kualitas 

kerja guru. 

b. Pengertian Budaya Kerja Dalam Perspektif Islam 

Kerja adalah perintah Allah kepada manusia, meskipun akhirat 

lebih kekal dari pada dunia, namun Allah tidak memerintahkan 

hambanya untuk meninggalkan kerja untuk kebutuhan duniawi seperti  

Dalam pengembangan budaya kerja dalam perspektif Islam 

disebutkan bahwa pembinaan nilai budaya kerja Islami adalah sebagai 

berikut. 

1) Motivasi kerja, yaitu bekerja tidak hanya proses transaksi antara 

sekolah dengan guru, tetapi merupakan wahana pengabdian kepada 

Allah Swt. Dibidang kehidupan duniawi sehingga bekerja dengan 

tulus ikhlas dan tabah. 

2) Komitmen terhadap waktu, yaitu memegang janji dan 

memanfaatkan waktu dan merupakan kewajiban dan amanah dari 

Allah Swt. Yang harus dipedomani. 



23 

 

 

 

3) Pengembangan mandiri (self learning), yaitu mencari ilmu dan 

meningkatkan keterampilan merupakan kewajiban yang 

diamanatkan agama dan sekaligus memberikan keunggulan SDM 

organisasi. 

4) Mandiri (self discipline), yaitu keyakinan bahwa Allah Swt. Maha 

melihat, maha mendengar, menjadikan Guru sebagai pendidik lebih 

mandiridan disiplin dengan tanpa diawasi oleh pimpinan. 

5) Produktivitas dan efektivitas, agama yang mencela kemubaziran dan 

kemalasan terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi. 

6) Kreativitas, yaitu penghargaan terhadap kreativitas.  

7) Kepemimpinan dan staf, kesederahanaan, kejujuran, memegang 

amanah, mendahulukan kepentingan umum, kritis terhadap 

penyimpangan dan loyalitas terhadap kebenaran merupakan nilai 

yang harus mewarnai pimpinan dan staf.22 

c. Fungsi dan Manfaat Budaya Kerja 

Budaya berfungsi untuk membimbing dan membentuk sikap dan 

perilaku anggota organisasi. Namun, budaya yang kuat dapat bersifat 

fungsional atau disfungsional, yaitu dapat mendorong atau menghambat 

afektivitas. Adapun manfaat budaya kerja dalam suatu pekerjaan, 

adalah:  

1) Menjamin hasil kerja dengan kualitas terbaik.  

2) Keterbukaan antara para individu dalam melakukan pekerjaan.  

 
22 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2019, hlm, 347 
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3) Saling bergotong-royong apabila dalam suatu pekerjaan ada 

masalah sulit.  

4) Menimbulkan rasa kebersamaan antara individu dengan individu 

lain dalan pekerjaan  

5) Cepat menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di 

dunia luar (teknologi, masyarakat, sosial, ekonomi dll).  

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai budaya kerja dapat ditarik 

suatu deskripsi bahwa manfaat budaya kerja adalah untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan, 

penerapan budaya kerja yang baik dapat memunculkan rasa tanggung 

jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diemban oleh seorang guru 

sehingga mendorong hasil kerja yang optimal. 

d. Komponen dan Indikator Budaya Kerja 

Budaya kerja berbeda dengan organisasi satu dengan yang lainnya, 

karena landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan dalam setiap 

organisasi berbeda-beda. Ada budaya kerja yang positif dan negatif.23 

maka adapun komponen budaya kerja guru, antara lain: Disiplin, 

keterbukaan, saling ,menghargai dan kerjasama.24 

1) Disiplin  

Yaitu sikap yang selalu berpegang pada suatu aturan yang 

ada baik didalam atau diluar sekolah, disiplin terdiri dari kepatuhan 

 
23 Susanto, Ahmad. Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, Jakarta: Prenamedia Group. 

2019, hlm 43 
24 Suryono, Implementasi Budaya Kerja Yang Baik di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 

2020), hlm. 119   
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kepada suatu prosedur, peraturan undang-undang, waktu kerja, 

berkomunikasi dengan mitra dan lain-lain. Dengan sikap disiplin 

dapat menumbuhkan sikap yang bertanggung jawab.  

Sikap disiplin yang diimplementasikan oleh seorang guru 

akan menjadikannya teladan bagi para siswa/siswinya serta juga 

menjadi motivasi bagi guru-guru yang lainnyajuga dalam 

menerapkan sikap disiplin akan pekerjaannya sebagai seorang guru. 

Adapun indikator disiplin dalam budaya kerja guru, adalah 

sebagai berikut: 

a) Datang tepat waktu. 

b) Menyelesaikan tugas mengajar sesuai jadwal. 

c) Istirahat pada waktu yang telah di tentukan. 

d) Pulang pada jam yang telah ditetapkan. 

e) Menyusun rancangan alur tujuan pembelajaran tepat waktu. 

f) Konsisten dengan metode pembelajaran yang disusun 

g) Memberikan tugas kepada siswa dengan konsisten 

h) Patuh dan taat terhadap segala aturan dan tata tertib sekolah 

2) Keterbukaan  

Keterbukaan dalam budaya kerja guru di sekolah yaitu 

kesiapan dalam memberikan fakta informasi kepada pihak luar yang 

membutuhkan serta menerima balik fakta informasi dari pihak 

tersebut, dan sikap transparansi dengan rekan sejawat terkait 

kepentingan sekolah.  
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Keterbukaan berarti guru dapat menyampaikan pendapatnya 

untuk kemajuan sekolah. Keterbukaan juga berarti memberitahukan 

informasi secara jelas, nyata dan dilakukan untuk penyampaian atas 

kepentingan-kepantingan bersama, misal tentang adanya tanggapan, 

kritik dan saran dari atasan, rekan sejawat ataupun elemen 

masyarakat. 

Adapun indikator keterbukaan dalam budaya kerja guru di 

sekolah adalah sebagai berikut: 

a) Sikap jujur dalam memberikan informasi. 

b) Membangun komunikasi yang baik dengan atasan di sekolah. 

c) Membangun komunikasi yang baik dengan sesama guru. 

d) Membangun komunikasi yang baik dengan orang tua siswa. 

e) Sikap transparansi dan mudah didekati siswa di sekolah. 

f) Menjalin hubungan yang baik dengan rekan sejawat. 25 

3) Saling menghargai  

Yaitu sikap yang mencerminkan adanya rasa menghargai 

terhadap individu, tugas serta tanggung jawab orang lain sesama 

mitra kerja.  

Upaya saling menghargai ini untuk menjaga kesatuan dan 

kerukunan dalam lingkungan sosial. Saling menghargai juga dapat 

menciptakan kehidupan kerja guru yang selaras, seimbang dan 

 
25 Suryono, Implementasi Budaya Kerja Yang Baik di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 

2020), hlm. 119   
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damai serta dapat menciptakan sikap saling mengerti dan 

mengurangi prasangka antar sesama guru. Dengan 

terimplementasikannya sikap yang saling menghargai di lingkungan 

sekolah baik antara guru dengan atasan, guru dengan guru, guru 

dengan wali murid, serta guru dengan siswa, akan manciptakan 

buadaya kerja yang baik dilingkungan sekolah. 

Adapun indikator sikap saling menghargai dalam budaya 

kerja guru di sekolah adalah sebagai berikut: 

a) Memperlakukan siswa secara sama dan tidak pilih kasih 

b) Menghargai usaha siswa dalam belajar 

c) Bersikap toleran terhadap perbedaan paham dan pendapat 

dengan rekan sejawat 

d) Menghindari diskriminasi dan ejekkan dengan rekan sejawat 

e) Bersikap lemah lembut dengan rekan sejawat 

4) Kerja sama  

Kerjasama guru dalam membangun budaya kerja guru yang 

baik di sekolah yaitu kemampuan dalam memberi kontribusi atau 

pemikiran kepada sesama guru dan menerima kontribusi dari rekan 

kerja tersebut dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah. Kerja sama 

ini harus didasarkan pada kepentingan bersama sehingga 

tercapainya hubungan yang harmonis, meningkatkan rasa solidaritas 

yang tinggi dan meningkatkan semangat guru. 
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Maka yang budaya kerjasama merupakan suatu falsafah 

dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi 

sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu 

kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, 

pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai kerja 

atau bekerja. 

Maka sikap kerjasama adalah satu acuan dalam menjalankan 

instansi pendidikan. Perencanaan, dan pelaksanaan yang dilakukan 

dengan bersama-sama akan mencapai tujuan bersama yang 

diinginkan juga. 

Adapun indikator disiplin dalam budaya kerja guru di 

sekolah adalah sebagai berikut: 

a) Berkolaborasi dengan guru lain dalam mengembangkan materi 

pelajaran 

b) Menjalin hubungan yang baik dengan orang tua siswa 

c) Menutamakan tujuan bersama di atas tujuan pribadi. 

d) Mendorong siswa untuk berpartispasi dalam pembelajaran 

e) Mengapresiasi kinerja rekan sejawat yang berprestasi.  26 

 

 

 
26 Suryono, Implementasi Budaya Kerja Yang Baik di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 

2020), hlm. 119   
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3. Pengalaman Kerja  

a. Pengertian Pengalaman Kerja  

Pengalaman Kerja dijelaskan sebagai kemampuan kerja bagi 

seorang pendidik yang sangat berperan dalam mencapai tujuan dan visi 

misi sekolah.  

Andil tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan penguasaan 

teknologi merupakan syarat mutlak yang harus dimilki oleh seorang 

pendidik, yang memiliki kemampuan dalam melakukan aktivitas kerja 

secara dinamis dan statis sesuai dengan kebutuhan dan dinamika kerja. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

kerja yang dimiliki oleh individu sumber daya manusia sangat 

memengaruhi aktivitas kerjanya. Semakin berpengalaman dalam 

menjalankan tugas pokoknya, maka semakin tinggi tingkat 

produktivitasnya dalam menyelesaikan beban kerja yang menjadi 

tanggung jawabnya. Pengalaman kerja seseorang dalam bekerja 

merupakan akumulasi dari keberhasilan dan kegagalan serta gabungan 

dari kekuatan dan kelemahan di dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Dari pengalaman tersebut, seorang guru memperoleh 

pembelajaran untuk berperilaku yang lebih baik. Dengan demikian 

pengalaman kerja merupakan kondisi yang digunakan oleh seseorang 

di dalam umpan balik untuk meningkatkan pelaksanaan hasil pekerjaan 

dan mutu perencanaan. Hipotesisnya adalah semakin banyak 

pengalaman kerja seseorang, maka akan semakin tinggi keterampilan, 
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sikap, dan pengetahuannya dalam bekerja yang pada gilirannya akan 

mampu meningkatkan kinerja. Pengalaman kerja adalah salah satu 

variabel yang berpengaruh terhadap perilaku dan prestasi.  

Seseorang yang telah lama bekerja tetapi tidak berkembang 

kemampuannya, maka orang tersebut tidak dapat dikatakan 

berpengalaman. Di sisi lain peraturan guru, masa kerja merupakan 

salah satu kriteria urutan kepangkatan. Sementara untuk kepangkatan 

menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan untuk menduduki 

jabatan karena masa kerja terkait dengan golongan kepangkatan guru. 

Masa kerja golongan juga menunjukkan tingkat senioritas.27 

Hal ini juga sering membuat seorang guru yang mempunyai 

masa kerja yang baru, masih kurang berpengalaman dalam bekerja 

yang biasanya ditunjuk sebagai penanggung jawab pekerjaan sering 

melihat senioritas, meskipun guru yang bersangkutan mempunyai 

kinerja kurang. Untuk itu perlu ada perubahan paradigma untuk melihat 

suatu persoalan ke depan. Islam mendorong umatnya untuk memilih 

calon pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan 

teknis yang dimiliki.  

Pemahaman kekuatan bisa dipahami berbeda sesuai dengan 

perbedaan jenis pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab yang 

dipikulnya. Ibnu Taimiyah (dalam Ahmad Ibrahim Abu Sinn) 

mengatakan bahwa definisi kekuatan berbeda berdasarkan ruang yang 

 
27 Masram dan Mu’ah,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Zifatama Publisher, 

(2020),  hlm.85 
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melingkupinya. Sebagai contoh kekuatan dalam medan perang bisa 

diartikan sebagai keberaniannyali untuk berperang, pengalaman perang 

dan kekuatan taktik atau strategi perang.28 

Kekuatan dalam sistem peradilan dikembalikan 

padapengetahuan terkait dengan keadilan yang ditunjukkan Al-Qur’an 

dan Hadits, serta kemampuan untuk menerapkan berbagai 

hukum.Amanah merupakan faktor penting untuk menentukan 

kepatutan dan kelayakan seorang calon pegawai. 

Hal ini bisa diartikan dengan melaksanakan segala kewajiban 

sesuai dengan ketentuan Allah dan takut terhadap aturan-Nya. Selain 

itu, melaksankan tugas yang dijalankan dengan sebaik mungkin sesuai 

dengan prosedurnya, tidak mewarnai dengan unsur nepotisme, tindak 

kedzaliman, penipuan, intimidasi, atau kecenderungan terhadap 

golongan tertentu. Pengalaman kerja dalam pandangan Islam 

merupakan salah satu hal penting dalam mengembangkan ukuran ilmu 

yang dimiliki tiap manusia dari waktu ke waktu, sebagai suatu upaya 

untuk merubah kehidupan manusia kearah yang lebih baik.  

Umat manusia dianjurkan untuk bekerja keras dan memiliki 

pengalaman kerja dalam pekerjaannya, agar seorang manusia dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam lingkungannya. 

Sebab bekerja dan kesadaran bekerja mempunyai dua dimensi yang 

 
28 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari‟ah, Sebuah kajian Historis Dari 

Kontemporer, Raja Grafido Persada, Jakarta, (2019), hlm, 106 
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berbeda menurut pandangan Allah dan Rasul-Nya, karena makna dan 

hakikat bekerja adalah fitrah manusia sebaai khalifah dimuka bumi.  

Sedangkan dari kesadaran bekerja secara produktif akan 

melahirkan nilai yang lebih bermakna dalam hidup diantaranya 

semangat dan tanggun jawab yang merupakan ciri khas dan karakter 

kepribadian seorang manusia.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka pengalaman 

kerja adalah suatu pandangan tentang keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan yang ada pada diri tenaga pendidik yang digunakan untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah dibebankan 

kepadanya. Selain itu, pengalaman juga dipandang sebagai sebuah 

usaha, khususnya pekerjaan yang membutuhkan banyak keahlian, 

kecakapan, dan inisiatif, sehingga menghasilkan pekerjaan yang lebih 

baik dari segi kualitas dan kuantitas. 

b. Pengukuran Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja dapat memengaruhi kinerja yang dihasilkan 

oleh seorang guru. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. Artinya semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki 

oleh seorang, maka kinerjanya akan semakin tinggi. Sebaliknya 

semakin sedikit pengalaman kerja yang dimiliki, maka kinerjanya juga 

akan semakin rendah. Pada awalnya orang bekerja pada suatu 

organisasi/perusahaan dengan tugas atau pekerjaan yang belum pernah 

ia tangani tentu disertai perasaan cemas atau bertanya-tanya. 
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Tetapi ketika suatu pekerjaan yang sama dikerjakan secara 

berulang, maka semakin ahli dan tidak kaku lagi. Faktor kemampuan 

seseorang tidak cukup hanya dilihat dari segi pendidikan dan pelatihan 

saja, namun bisa juga dilihat dari segi pengalaman kerja seseorang 

selama bekerja pada organisasi/perusahaan tertentu. 

Pengalaman merupakan salah satu faktor yang ikut 

memengaruhi kinerja didalam melaksanakan tugas. Pengalaman kerja 

sebagai seorang guru dalam suatu instansi pendidikan akan 

berpengaruh terhadap kinerjanya. Dengan dibekali banyak 

pengalaman, maka kemungkinan untuk mewujudkan prestasi atau 

kinerja yang baik cukup meyakinkan, dan sebaliknya bila seseorang 

tidak berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya akan besar 

kemungkinan mengalami kegagalan.  

Pengalaman pernah/lama menjadi guru akan memudahkan bagi 

guru untuk melakukan tugas dan fungsinya sesuai dengan 

kewenangannya. Karena dengan adanya pengalaman tersebut maka 

guru sudah terlatih untuk mengembangkan kecakapan dan 

memecahkan masalah-masalah dalam proses kinerja. 

Di samping itu juga sudah terlatih dalam mengungkapkan 

pendapat yang dapat meyakinkan pihak lain untuk membentuk 

kesepakatan dalam menentukan kebijaksanaan pemerintahan. Tidak 

ada pengalaman yang tidak berguna, bahkan sekalipun pengalaman 

yang dianggap gagal itu akan tetap menjadi pelajaran berharga di masa 
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depan. Ada ungkapan indah yang mengatakan bahwa pengalaman 

adalah guru yang paling bijak.  

Oleh sebab itu orang belajar dari segudang pengalaman yang 

pernah ia alami akan merupakan pedoman/petunjuk ke arah 

peningkatan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu, 

guru yang banyak pengalaman kerjanya ia akan mudah menyelesaikan 

tugas/pekerjaannya dibandingkan dengan guru yang kurang 

berpengalaman, sehingga tujuan lembaga pendidikan atau instansi 

pemerintahan akan tercapai atau akan sangat tergantung kepada 

kemahiran kerja guru yang berpengalaman itu. Sebagai kesimpulan, 

ada beberapa hal yang digunakan sebagai standar untuk mengukur 

pengalaman kinerja seseorang di antaranya: 

1) Memiliki gerakan yang mantap dan lancar, serta tanpa keraguan 

dalam melakukan pekerjaannya. 

2) Gerakannya berirama, artinya tercipta sebuah ritme yang baik dari 

proses melakukan pekerjaan secara berulang sehingga menjadi 

sebuah kebiasaaan. 

3) Lebih waspada dan awas terhadap tanda-tanda terjadinya 

kecelakaan pada saat melakukan pekerjaannya. 

4) Memiliki kemampuan dalam memprediksi timbulnya kesulitan 

sehingga lebih siap menghadapinya karena didukung oleh 

pengalaman kerja dimilikinya maka seorang pendidik yang 
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berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap 

menghadapinya. 

5) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan dapat mengontrol 

emosinya saat melakukan sebuah pekerjaan. 

Dimensi dan Indikator Pengalaman Kerja Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk memperoleh 

pengalaman kerja yang mumpuni pada bidang yang sedang digelutinya, 

di antaranya melalui pendidikan, pelaksanaan tugas, media informasi, 

penataran, pergaulan, dan pengamatan. Berikut ini penjelasan 

detailnya:  

1) Pendidikan yang telah diikuti dimiliki oleh seorang pendidik akan 

menunjukkan seberapa banyak pengalaman yang dimilikinya. 

2) Pelaksanaan tugas, guru yang melakukan tugas sesuai dengan 

bidangnya, maka seseorang akan semakin banyak memperoleh 

pangalaman kerja. 

3) Media informasi, guru yang menggunakan teknologi dengan baik 

akan mendukung seseorang untuk memperoleh pengalaman kerja 

yang lebih banyak. 

4) Pelatihan, melalui kegiatan pelatihan dan sejenisnya maka 

seseorang akan memiliki pengalaman bekerja dan diwujudkan 

dalam betuk tindakan yang sesuai. 
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5) Pergaulan, guru yang memiliki pergaulan yang baik akan 

memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

6) Observasi, selama seseorang mengadakan observasi terhadap suatu 

kegiatan tertentu, maka orang tersebut akan dapat memperoleh 

pengalaman kerja yang lebih baik sesuai dengan taraf 

kemampuannya.  

c. Faktor-faktor Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang 

dimanifestasikan dalam jumlah masa kerja akan meningkatkan 

kemampuan dan kecakapan kerja seseorang sehingga hasil kerja akan 

semakin meningkat. Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah 

masa kerja, tetapi lebih dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan 

yang pernah atau sering dihadapi. Sejalan dengan bertambahnya 

pekerjaan, maka akan semakin bertambah pula pengatahuan dan 

ketrampilan seseorang dalam bekerja.  

Hal tersebut dapat dipahami karena terlatih dan sering 

mengulang suatu pekerjaan sehingga kecakapan dan ketrampilan 

semakin dikuasai secara mudah, tetapi sebelumnya tanpa latihan, 

pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki akan menjadi berkurang 

bahkan terlupakan Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengalaman kerja . Mengingat pentingnya pengalaman kerja dalam 

suatu perusahaan maka dipikirkan juga tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pengalaman kerja. Menurut faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman kerja adalah sebagai berikut: 

1) Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan 

tanggung jawab dan wewenang seseorang. 

2) Kemampuan – kemampuan analitis dan manipulatif untuk 

mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan. 

Keterampilan dan kemapuan tehnik, untuk menilai kemampuan 

dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik pekerjaan29 

d. Cara Memperoleh Pengalaman Kerja 

Syukur menyatakan bahwa cara yang dapat dilaksanakan untuk 

memperoleh pengalaman kerja adalah sebagai berikut:  

1) Pendidikan Berdasarkan pendidikan seseorang, maka orang tersebut 

dapat memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak dari 

sebelumnya. 

2) Pelaksanaan tugas Melalui pelaksanaan tugas sesuai dengan 

kemampuannya, maka seseorang akan semakin banyak memperoleh 

pengalaman kerja. 

3) Media informasi Pemanfaatan berbagai media informasi akan 

mendukung seseorang untuk memperoleh pengalaman kerja lebih 

banyak. 

 
29 Simarmata, K. S. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan. 

In Judicious, Journal of Management (Vol. 02, Issue 1). (2022) hlm 13 
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4) Penataran Melalui kegiatan penataran, maka seseorang akan 

memperoleh banyak pengalaman dari orang yang menyampaikan 

bahan penataran tersebut. 

5) Pergaulan Melalui pergaulan sehari-hari, orang semakin banyak 

memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

6) Pengamatan Dengan mengamati, maka orang tersebut akan dapat 

memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik sesuai dengan taraf 

kemampuannya.30 

Maka berdasarkan penjelasan diatas, seorang guru harus 

memiliki pengalaman kerja yang baik, itu semua dapat dilihat dari latar 

belakang pendidikan guru, relasain yang telah dibangun serta, 

banyaknya pelatihan-pelatihan yang telah diikuti, banyaknya 

pengalaman yang didapatkan oleh guru, akan membantu kinerja guru 

pada tempat kerjanya yang baru. 

e. Komponen dan Indikator Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja guru juga dilihat dari masa kerjanya, dan juga 

memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah dihadapi. Sejalan 

dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin bertambah pula 

pengatahuan dan ketrampilan seseorang guru dalam bekerja.  

 
30 Ibrahim, A. Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Dan Dampaknya Terhadap Produktivitas Kerja (i Wilayah Cibubur Dan Sekitarnya). Skripsi, 

Jurusan Menajemen, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. (2020), hlm 23 
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Hal tersebut dapat dipahami karena terlatih dan sering 

mengulang suatu pekerjaan sehingga kecakapan dan ketrampilan 

semakin dikuasai secara mudah, tetapi sebelumnya tanpa latihan, 

pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki seorang guru, akan 

menjadi berkurang bahkan terlupakan, sehingga guru yang kurang 

berpengalaman di bidangnya akan menjadi menghambat terhadap 

kemajuan kinerjanya. 

Maka berdasarkan teori yang sudah dipaparkan dari komponen 

pengalam kerja guru, dapat ditarik beberapa indikatornya sebagai 

berikut:  

1) Lama waktu atau masa kerja  

Dengan indikator sebagai berikut : 

a) Lama masa kerja yang telah di jalankan guru di tempat bekerja 

sebelumnya. 

b) Banyaknya jenis pekerjaan yang telah diikuti guru sebelumnya. 

c) Banyaknya pelatihan yang telah diikuti sebelumnya. 

d) Kontribusi yang telah diberikan di tempat bekerja sebelumnya. 

e) Sumbangan pikiran yang telah diberikan di tempat kerja 

sebelumnya.  

2) Tingkat keterampilan yang dimiliki 

Dengan indikator sebagai berikut : 

a) Keterampilan mengajar guru.  

b) Keterampilan berkomunikasi guru. 
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c) Keterampilan mengelola kelas. 

d) Keterampilan merancang pembelajaran. 

e) Keterampilan mengembangkan pembelajaran 

f) Keterampilan membuka pembelajaran. 

g) Keterampilan menutup pembelajaran. 

h) Keterampilan membimbing kelompok kecil di kelas. 

i) Keterampilan menggukan teknologi. 

j) Keterampilan memberikan umpan balik dalam bertanya di 

kelas. 

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

Dengan indikator sebagai berikut : 

a) Penguasaan tugas dalam mendidik siswa. 

b) Penguasaan tugas dalam mengajar siswa di kelas. 

c) Penguasaan tugas dalam membimbing siswa belajar.. 

d) Penguasaan tugas dalam mengarahkan. Siswa untuk belajar. 

e) Penguasaan tugas dalam melatih. Siswa belajar. 

f) Penguasaan tugas dalam menilai hasil tugas dan kinerja siswa. 

g) Penguasaan tugas dalam mengevaluasi peserta didik.31 

B. Kajian Terdahulu 

1. Suwanto, dengan Judul “Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Di 

Kabupaten Way Kanan” Berdasarkan hasil penelitian, memang demikian 

 
31 Khaeruman. Meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia Konsep & Studi Kasus. In 

Bookchapter. CV.AA.Rizky. Banten. (2021).   hlm. 82 

 



41 

 

 

 

diperoleh gambaran bahwa kelima nilai budaya tersebut dilaksanakan 

dengan baik meskipun hasilnya tidak dimaksimalkan.  

Nilai budaya ini membawa dampak positif, baik pada internal 

(termasuk pendidik dan pendidikan personel) dan dampak eksternal 

termasuk masyarakat, terbukti dengan meningkatnya kinerja tenaga 

pendidik dan pengabdian kepada masyarakat. Hambatannya penerapan nilai 

budaya disebabkan oleh: a) kekurangan komunikasi ) keterbatasan sumber 

daya manusia di bidang teknologi c) rendahnya pemahaman terhadap negara 

aparat terhadap aturan yang berlaku.32 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

adalah: sama-sama membahas budaya kerja guru, kemudian perbedaannya 

adalah: penulis membahas 3 variabel, budaya kerja(X1), pengalaman kerja 

(X2) dan komitmen kerja guru (Y), dengan metode penelitian kuantitatif, 

sedangkan penelitian di atas hanya membahas 1 variabel yaitu budaya kerja 

guru saja, dengan metode penelitian kualitatif. 

2. Putri Ramadona dkk, tentang “Pengaruh Budaya Kerja Dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Komitmen Karyawan Pt. Sewindu Tiara Sakti Palembang” 

Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa komitmen karyawan 

tidak akan tumbuh dengan sendirinya, ada hubungan signifikan antara 

budaya kerja dengan komitmen karyawan Tujuan penelitian ini adalah “ 

apakah budaya kerja dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap komitmen 

karyawan PT. Sewindu Tiara Sakti Palembang?” Pengujian hipotesis 

 
32 Suwanto, “Budaya Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Di Kabupaten Way Kanan”, 

Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 11 (2) (2018) 231-248 
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menggunakan analisis regresi linear berganda , melalui uji T dan uji F 

dengan maksud untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependent pada tingkat kepercayaan 95 % (a = 0,05).33 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

adalah: sama-sama membahas budaya kerja guru, dan komitmen kerja, 

kemudian perbedaannya adalah: penulis membahas 3 variabel, budaya 

kerja(X1), pengalaman kerja (X2) dan komitmen kerja guru (Y), sedangkan 

penelitian di atas membahas 3  variabel berbeda dengan penulis, yaitu 

budaya kerja, fasilitas kerja, dan komitmen. 

3. Zakiul Amri, tentang “Pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan, Dan 

Komitmen Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Serta Dampaknya 

Terhadap Kinerja Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas Dan 

Pelabuhan Bebas Sabang (BPKS)”  

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Pengusahaan 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang (BPKS) Pusat 

yaitu sebanyak 135 orang dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

sensus. Pembuktian Hipotesis dilakukan dengan menggunakan indikator 

nilai CR dan P. Karena dari 8 hipotesis verifikatif yang diuji dalam 

penelitian ini memilik nilai CR diatas 1,96 atau nilai P lebih kecil dari 0,05, 

maka semua hipotesis yang diuji menolak Ho dan menerima H1. Dengan 

kata lain variable independen dan intervening memiliki pengaruh untuk 

 
33 Putri Ramadona Dkk, “Pengaruh Budaya Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap Komitmen 

Karyawan Pt. Sewindu Tiara Sakti Palembang”, Jurnal Menajemen Pendidikan, 1 (7), 2019, hlm, 

12 
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meningkatkan variabel dependent sepanjang variabel independent dan 

intervening dapat ditingkatkan oleh pengelola kantor BPKS Sabang.34 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

adalah: sama-sama membahas budaya kerja, dan komitmen kerja, kemudian 

perbedaannya adalah: penulis membahas 3 variabel, budaya kerja(X1), 

pengalaman kerja (X2) dan komitmen kerja guru (Y), sedangkan penelitian 

di atas membahas 4  variabel yaitu budaya kerja, Kemampuan, dan 

komitmen, dan kepuasan kerja, ada 4 variabel. 

4. Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis ke-II yang ditulis oleh 

Barlian dengan judul ”Pengaruh Budaya Kerja Dan Komitmen Kerja  

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus”  

Analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Penelitian ini 

menggunakan 39 responden penelitian. Berdasarkan hasil analisis data 

ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; terdapat pengaruh 

budaya kerja terhadap kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh sebesar 

77,4 persen. Terdapat pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja pegawai 

dengan tingkat pengaruh sebesar 54,2 persen. Terdapat pengaruh 

kompetensi pegawai dan komitmen kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai, dengan tingkat pengaruh sebesar 86,3 persen.35 

 
34 Zakiul Amri, “Pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan, Dan Komitmen Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdagangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas Sabang (BPKS)”, Jurnal Magister Menajemen, 1 (1), 

2017, hlm 59 
35 Balian, ”Pengaruh Budaya Kerja Dan Komitmen Kerja  Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus”, Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis ke-II, 

22-23 Oktober, 2023  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

adalah: sama-sama membahas budaya kerja, dan komitmen kerja, kemudian 

perbedaannya adalah: penulis membahas 3 variabel, budaya kerja(X1), 

pengalaman kerja (X2) dan komitmen kerja guru (Y), sedangkan penelitian 

di atas membahas 3  variabel berbeda dengan penulis yaitu budaya kerja, 

komitmen, dan kinerja. 

5. Sri Handoko Budi Nugroho, yang berjudul “Pengaruh Budaya Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Dan Komitmen 

Organisasi (Studi Di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar)”  

Variabel intervening motivasi pada penelitian ini mampu memediasi 

pengaruh variabel budaya kerja terhadap kinerja, tetapi motivasi tidak 

mampu memediasi variabel lingkungan kerja terhadap kinerja. Variabel 

intervening komitmen organisasi pada penelitian ini mampu memediasi 

pengaruh variabel budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja. 

Pengaruh tidak langsung budaya kerja terhadap kinerja melalui komitmen 

organisasi merupakan jalur yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

kinerja. Pengaruh total budaya kerja terhadap kinerja melalui komitmen 

organisasi merupakan pengaruh total yang paling dominan terhadap kinerja. 

Kata kunci: Budaya kerja, lingkungan kerja, motivasi, komitmen organisasi 

dan kinerja.36 

 
36 Sri Handoko Budi Nugroho, Pengaruh Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja melalui Motivasi dan Komitmen Organisasi (Studi di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten 

Karanganyar)”, Jurnal Menajemen, 4 (12), 2022, hlm, 31 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis tulis 

adalah: sama-sama membahas budaya kerja, sedangkan perbedaannya 

adalah: penulis membahas 3 variabel, budaya kerja(X1), pengalaman kerja 

(X2) dan komitmen kerja guru (Y), sedangkan penelitian di atas membahas 

3  variabel yaitu budaya kerja, lingkungan kerja, dan kinerja. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis yang berguna menghindari kesalahan 

penafsiran terhadap penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk nyata, karena 

kerangka teoritis masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur di 

lapangan. Untuk itu perlu dioperasionalkan agar lebih terarah.  

Berdasarkan  konsep operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 

Kisi-kisi Intrumen Penelitian 

Variabel Indikator Sub Indikator Butiran 

Soal 

Budaya 

Kerja (X1) 

1. Disiplin 1. Datang tepat waktu. 

2. Menyelesaikan tugas mengajar 

sesuai jadwal. 

3. Istirahat pada waktu yang telah 

di tentukan. 

4. Pulang pada jam yang telah 

ditetapkan. 

5. Menyusun rancangan alur 

tujuan pembelajaran tepat 

waktu. 

6. Konsisten dengan metode 

pembelajaran yang disusun 

7. Memberikan tugas kepada 

siswa dengan konsisten 

1-8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

 

8. Patuh dan taat terhadap segala 

aturan dan tata tertib sekolah 

 

 

14-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9-13 

 

 

 

 

 

 

 

 

25-29 

2. Keterbukaan 1. Sikap jujur dalam memberikan 

informasi. 

2. Membangun komunikasi yang 

baik dengan atasan di sekolah. 

3. Membangun komunikasi yang 

baik dengan sesama guru. 

4. Membangun komunikasi yang 

baik dengan orang tua siswa. 

5. Sikap transparansi dan mudah 

didekati siswa di sekolah. 

6. Menjalin hubungan yang baik 

dengan rekan sejawat 

3. Saling 

Menghargai 

1. Memperlakukan siswa secara 

sama dan tidak pilih kasih 

2. Menghargai usaha siswa dalam 

belajar 

3. Bersikap toleran terhadap 

perbedaan paham dan pendapat 

dengan rekan sejawat 

4. Menghindari diskriminasi dan 

ejekkan dengan rekan sejawat 

5. Bersikap lemah lembut dengan 

rekan sejawat 

4. Kerjasama 1. Berkolaborasi dengan guru lain 

dalam mengembangkan materi 

pelajaran 

2. Menjalin hubungan yang baik 

dengan orang tua siswa 

3. Menutamakan tujuan bersama 

di atas tujuan pribadi. 

4. Mendorong siswa untuk 

berpartispasi dalam 

pembelajaran 

5. Mengapresiasi kinerja rekan 

sejawat yang berprestasi 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

 

 

 

1. Lama waktu atau 

masa kerja 

1. Lama masa kerja yang telah di 

jalankan guru di tempat bekerja 

sebelumnya. 

2. Banyaknya jenis pekerjaan yang 

telah diikuti guru sebelumnya. 

3. Banyaknya pelatihan yang telah 

diikuti sebelumnya. 

20-24 
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4. Kontribusi yang telah diberikan 

di tempat bekerja sebelumnya. 

5. Sumbangan pikiran yang telah 

diberikan di tempat kerja 

sebelumnya.  

 

 

 

 

 

37-46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30-36 

 

 

 

 

2. Tingkat 

pengetahuan, 

keterampilan 

1. Keterampilan mengajar guru.  

2. Keterampilan berkomunikasi 

guru. 

3. Keterampilan mengelola kelas. 

4. Keterampilan merancang 

pembelajaran. 

5. Keterampilan mengembangkan 

pembelajaran 

6. Keterampilan membuka 

pembelajaran. 

7. Keterampilan menutup 

pembelajaran. 

8. Keterampilan membimbing 

kelompok kecil di kelas. 

9. Keterampilan menggukan 

teknologi. 

10. Keterampilan memberikan 

umpan balik dalam bertanya di 

kelas. 

3. Penguasaan 

terhadap 

pekerjaan dan 

peralatan 

1. Penguasaan tugas dalam 

mendidik siswa. 

2. Penguasaan tugas dalam 

mengajar siswa di kelas. 

3. Penguasaan tugas dalam 

membimbing siswa belajar.. 

4. Penguasaan tugas dalam 

mengarahkan. Siswa untuk 

belajar. 

5. Penguasaan tugas dalam 

melatih. Siswa belajar. 

6. Penguasaan tugas dalam 

menilai hasil tugas dan kinerja 

siswa. 

7. Penguasaan tugas dalam 

mengevaluasi peserta didik 

  

Komitmen 

Kerja (Y) 

1. Komitmen 

afektif 

 

1. Rasa bangga terhadap sekolah 

tempat bekerja 

2. Ikatan emosional yang kuat 

dengan sekolah tempat bekerja 

52-59 
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3. Memandang sekolah sebagai 

intansi pendidikan yang terbaik 

4. Memberikan ide untuk 

kemajuan sekolah. 

5. Merasa sakit apabila sekolah 

tempat bekerja di pandang 

negative 

6. Menyesuaikan tujuan dengan 

visi misi sekolah tempat bekerja 

7. Merasa memiliki keterkaitan 

dengan sekolah tempat bekerja 

8. Keinginan untuk mengabdi di 

sekolah tempat bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

47-51 

 

 

 

 

 

 

 

 

60-64 

2. Komitmen 

Kontinyu 

 

1. Kecintaan terhadap sekolah 

tempat bekerja,  

2. rasa nyaman dengan pekerjaan 

yang dilakukan di sekolah 

sekarang,  

3. Rasa pengorbanan untuk 

sekolah,  

4. Keinginan bertahan dari 

tawaran pekerjaan lainnya,  

5. Merasa rugi jika berhenti dari 

pekerjaan,  

3. Komitmen 

Normatif 

 

1. Rasa tanggung jawab untuk 

sekolah,  

2. Keengganan untuk 

meninggalkan sekolah,  

3. Kewajiban untuk bertahan pada 

Instansi pendidikan,  

4. Rasa kecewa, bila tidak 

diikutsertakan dalam suatu 

kegiatan 

5. konsistensi dengan pekerjaan 
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D. Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan teoritis dari variabel independen dan dependen serta 

dipadukan dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka disusunlah suatu 

kerangka pemikiran seperti yang disajikan pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Kerangka Berfikir 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang baik dapat dijadikan petunjuk dalam melaksanakan 

penelitian37 Berdasarkan pada kerangka berpikir yang disajikan sebelumnya, 

guna menguji apakah ada pengaruh antara budaya kerja dan pengalaman kerja 

terhadap komitmen Kerja. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Hα1 (ρ1 ≠ 0): Ada pengaruh budaya kerja terhadap komitmen kerja guru di 

Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. 

2) H01 (ρ1 = 0): Tidak ada pengaruh budaya kerja terhadap komitmen kerja 

guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. 

3) Hα2 (ρ2 ≠ 0): Ada pengaruh pengalaman kerja terhadap komitmen kerja 

 
37 Hartono. Metodologi Penelitian. Zanafa Publishing. 2019.  Hlm, 41 

Budaya Kerja 

(X1) 

Pengalaman Kerja 

(X2) 

Komitmen Kerja 

(Y) 
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guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. 

4) H02 (ρ2 = 0): Tidak ada pengaruh pengalaman kerja terhadap komitmen 

kerja guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. 

5) Hα3 (ρ3 ≠ 0): Ada pengaruh antara budaya kerja dan pengalaman kerja 

secara simultan terhadap komitmen kerja guru di Yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana. 

6) H03 (ρ3 = 0): Tidak ada pengaruh antara budaya kerja dan pengalaman 

kerja secara simultan terhadap komitmen kerja guru di Yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Sugiyono berpandangan bahwa metode ini 

adalah sebuah penelitian non eksperimental di mana tujuannya untuk menguji 

hipotesis yang dilakukan dengan cara mengukur jumlah variabel dan 

menghitung koefisien korelasi antara variabel-variabel tersebut agar 

ditentukan variabel mana yang berkorelasi. 38 

Dalam penelitian ini terdapat variabel yang memengaruhi dan dipengaruhi. 

Sedangkan untuk pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berpatokan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.39 Penelitian ini akan menjelaskan budaya 

kerja dan pengalaman kerja, terhadap komitmen kerja. 

 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2022) hlm.59 
39 Ibid, hlm.14 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di 

Kabupaten Kampar, tepatnya di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana, Ma’had 

Az-zahra, Jl Kamboja, Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan oktober 2025 desember 2025 dengan jadwal kegiatan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Jadwal Penelitian 

 

 

No 

 

 

Agenda 

Bulan 

Oktober November Desember 

1 Survei Awal √        

2 Observasi  √       

3 Wawancara 

awal 

  √      

4 Proposal         

5 Bimbingan 

Intrumen 

Penelitian 

   √     

6 Penelitian     √    

7 Acc 

Pembimbing 

     √   

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Penelitian ini populasi terdiri dari seluruh pendidik yang berada 

di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana yang berjumlah 70 orang pendidik 

dan tenaga pendidik. 

Adapun data guru di yayasan Hajjah Rohana adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Data Guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana 

TK 

Qur’an 

SD 

Qur’an 

SMP 

Qur’an 

SMA 

Qur’an 

Pondok 

Pesantren 

Tahfizul 

Qur’an 

6 18 19 13 14 

Total 70 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yang 

akan diteliti. Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang 

menjadi perhatian.  

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yang 

akan diteliti. Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang 

menjadi perhatian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel Probability Sampling.40 Cara ini merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, berapa 

besar jumlah sampel yang akan digunakan maka rumus pengambilan 

sampel yang digunakan adalah rumus rondom sampling.41 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
=  

70

1 + 70 (0,05)2
=

̇
 

70 𝑥 (0,05)2 = 0,17̇  

0,17 + 1 = 1,17̇  

70 ∶ 1,17 = 59̇  

 
40 Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2019), hlm. 102 
41 Hartono, Metode Penelitian, Zanafa Publishing : Pekanbaru, 2019, hlm, 169 
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini di ambil acak 

dari 70 tenaga pendidik,  di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana yaitu 

sebanyak 59 orang tenaga pendidik. 

Tabel 3.3 

Populasi dan Sampel 

Populasi 70 

Sampel 59 

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang diperoleh lebih representatif, maka perlu digunakan 

Instrumen dan beberapa teknik-teknik atau cara yang digunakan. Adapun 

beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket terbagi menjadi dua jenis, yaitu angket dengan 

pernyataan terbuka dan angket dengan pernyataan tertutup. Jenis angket 

atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian adalah angket tertutup. 

Lebih jelasnya, responden tinggal memberikan tanda cheklist (√) pada 

alternatif jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan objek. 

Berdasarkan tabel indikator variabel bebas dan variabel terikat di 

atas, instrumen variabel komitmen kerja guru dikembangkan ke dalam 

butir pernyataan. Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan skala Likert. Penggunaan skala Likert tersebut dilakukan 

dengan angka pilihan yang diarahkan dengan nilai terendah 1 (satu) dan 

tertinggi 5 (lima), yang selanjutnya dilakukan rating skor dengan cara 

sebagai berikut: 
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Selalau/Sangat Setuju dengan skor  =    5 

Sering/Setuju dengan skor  = 4 

Kadang-kadang/Kurang Setuju dengan skor = 3 

Jarang/Tidak Setuju dengan skor  = 2 

Tidak Pernah/Sangat Tidak Setuju dengan skor = 142 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan 

informasi/data dengan sistematis terhadap obyek penelitian baik 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti melakukan 

observasi dengan melakukan kunjungan ke subjek penelitian untuk 

memperoleh data berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Pada 

langkah peneliti bertemu dengan bagian Struktural Yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, setelah itu 

peneliti juga bertemu bagian kepegawaian untuk meminta data-data 

relavan yang berkaitan dengan objek yang sedang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti bahwa 

barang-barang tertulis. Metode dokumentasi adalah sebuah metode 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang telah ada 

sebelumnya.43 Lebih jelasnya, teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Setiap peneliti mengunjungi subjek penelitian. Peneliti juga 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT Alfabeta, 

2023), hlm.135 

 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2019), hlm.211 
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merekam dan mengambil video beberapa laporan dan dokumen-

dokumen berkaitan tentang objek yang diteliti baik berupa struktur 

organisasi dan sejarah berdirinya organisasi. 

E. Uji Instrumen Penelitian 

Adapun teknik analisis data untuk mengukur seluruh variabel dalam 

penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan software SPSS versi 

25, dengan cara memasukkan hasil dari operasionalisasi variabel yang akan 

diuji. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran/standar yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid jika mampu 

mengukur objek sedang diteliti oleh peneliti dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi dan rendahnya suatu 

kevalidan instrumen dapat menunjukkan sejauh mana data yang 

dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang akan 

diteliti.44 

Lebih lanjut, cara pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

menghitung korelasi antara skor masing-masing pernyataan dan skor total 

dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Teknik analisis 

data Product Moment dengan angka kasar digunakan untuk menemukan 

analisis pengaruh budaya kerja dan pengalaman kerja terhadap komitmen 

kerja di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. Valid atau tidaknya suatu 

 
44 Ibid, hlm.211 
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item instrumen penelitian dapat diidentifikasi dengan membandingkan 

indeks Korelasi Product Moment atau r hitung dengan melihat nilai 

kritisnya dan rumus Product Moment yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

  

  

 

Gambar 3.1 

Rumus Product Moment atau r hitung 

Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperoleh hasil korelasi 

yang lebih besar dari rhitung dengan taraf signifikansi di bawah 0,05 berarti 

butir pernyataan tersebut dinyatakan telah sesuai dengan standar 

kevalidan. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

penelitian harus dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut dalam kategori baik. Uji reabilitas 

digunakan untuk dapat mengetahui konsistensi alat ukur. Kongkretnya 

Keterangan: 

r: koefisien korelasi Pearson 

N: banyak pasangan nilai X dan Y 

∑XY: jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

∑X: jumlah nilai X 

∑Y: jumlah nilai Y 

∑X2: jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y2: jumlah dari kuadrat nilai Y 
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dapat menjawab pernyataan, apakah alat ukur yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang kembali. 

Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur 

gejala yang menyerupai dan hasil pengukuran menunjukkan hasil yang 

relatif konsisten, maka bisa dipastikan alat pengukur tersebut reliabel. 

Instrumen dapat dinyatakan reliabel, jika instrumen tersebut dapat 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian, peneliti 

memutuskan untuk memilih menggunakan rumus Alpha Cronbach, lebih 

jelasnya berikut ini: 

Tabel 3.4 

Rumus Alpha Cronbach 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0399 Lemah 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
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Gambar 3.2 

Rumus Alpha Cronbach 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  Data 

Analisis deskriptif adalah sejenis penelitian data yang membantu 

dalam menggambarkan, mendemonstrasikan, atau membantu meringkas 

poin-poin data sehingga pola-pola itu dapat berkembang yang memenuhi 

semua kondisi data. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah 

distribusi sebuah data terdistribusi normal, yakni hasail uji datanya 

berbentuk gambar lonceng. Data yang berkategori baik dan layak 

diuji adalah data yang memiliki pola berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas adalah ingin mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan 

uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti normal. Jika 
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asumsi ini dilanggar atau tidak terpenuhi makauji statistk tidak akan 

valid terutama untuk penelitian dengan jumlah sampel yang sedikit. 

Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan menggunakan 

Uji Kolmogrov- smirnov dengan pedoman sebagai berikut: 

a) Ho akan diterima jika nilai pvalue pada kolom Asymp. Sig. (2-

tailed) > level of significant (α =0,05), sebaliknya Ha akan 

ditolak 

b) Ho akan ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-

tailed) < level of significant (α =0,05), sebaliknya Ha akan 

diterima. Rumus Kolmogrov-smirnov sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Uji Normalitas 

2) Uji Linieritas 

Uji liniearitas bertujuan untuk dapat mengetahui apakah 

dua variabel atau lebih mempunyai hubungan yang linier atau tidak 

secara signifikan. Uji ini digunakan untuk melihat apakah 

spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau belum.45 Uji ini 

 
45  Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2019), hlm.166 
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umumnya digunakan sebagai prasyarat dalam melakukan analisis 

korelasi atau regresi linier. Dua variabel dapat dikatakan memiliki 

hubungan yang linier bila nilai signifikasi menunjukkan kurang 

dari 0,05. 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas atau uji independensi antar variabel 

dilakukan untuk melihat adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Analisis korelasi ganda mensyaratkan harus tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebasnya (tidak terjadi 

multikolinearitas). 46 

b. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya pada 

tingkat populasi berdasarkan data statistik contoh, maka parameter 

populasi yang tidak diketahui diduga dengan menggunakan nilai 

statistic. 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi Linear berganda digunakan untuk menghitung dan 

menguji tingkat signifikansi, antara lain : 

a) Uji korelasi 

b) Uji persamaan regresi 

c) Uji R Squar 

d) Uji f 

e) Uji t 

 
46 Hartono, Metodologi Penelitian, Zanafa Publishing, 2019, hlm, 310 
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Gambar 3.4 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

117 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam temuan penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Budaya Kerja (X1) Berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Guru (Y) 

di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana 

Tingkat signifikan sebesar 0,002< 0,5 dengan nilai person correlation 

sebesar 0,420 yaitu berada pada interval 0,420-0,599, hal ini berarti terdapat 

hubungan positif antara budaya kerja terhadap komitmen kerja dengan 

derajat hubungan kuat. Persentase pengaruh variable bebas atau variable 

predictor tarhadap variable terikatnya adalah 52,1%, sedangkan 47,9%  

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. Besarnya F hitung adalah 

11,871 sedangkan besarnya signifikansinya 0,000. signifikansi tabel Anova 

-= 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berarti variasi nilai variabel bebas atau 

variabel independen dapat menjelaskan variasi nilai dependent, dengan kata 

lain variabel budaya kerja (X1), dapat mempredikisi variabel komitmen 

kerja (Y). 

2.  Pengalaman Kerja (X2) Berpengaruh terhadap Komitmen Kerja 

Guru (Y) di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana 

Tingkat signifikan sebesar 0,002< 0,5 dengan nilai person correlation 

sebesar 0,402 yaitu berada pada interval 0,40-0,599, hal ini berarti terdapat 

hubungan positif antara pengalaman terhadap komitmen kerja dengan 
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derajat hubungan kuat. Persentase pengaruh variable bebas atau variable 

predictor tarhadap variable terikatnya adalah 53,8%, sedangkan 46,2%  

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. Besarnya F hitung adalah 

11,871 sedangkan besarnya signifikansinya 0,000. signifikansi tabel Anova 

-= 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berarti variasi nilai variabel bebas atau 

variabel independen dapat menjelaskan variasi nilai dependent, dengan kata 

lain pengalaman kerja (X2) dapat mempredikisi variabel komitmen kerja 

(Y).  

3. Pengaruh Budaya Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) terhadap 

Komitmen Kerja (Y) di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana 

Tingkat signifikan sebesar 0,002> 0,5 dengan nilai person correlation 

sebesar 0,420 yaitu berada pada interval 0,40-0,599, hal ini berarti terdapat 

hubungan positif antara budaya kerja dan pengalaman kerja terhadap 

komitmen kerja  dengan derajat hubungan kuat. Persentase pengaruh 

variabel bebas atau variabel prediktor terhadap variabel terikatnya adalah 

59,8%. Sedangkan 40,2% (100%-59,8%) dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. Besarnya F hitung adalah 11,871 sedangkan besarnya 

signifikansinya 0,000. signifikansi tabel Anova -= 0,000 lebih kecil dari 

0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti variasi nilai 

variabel bebas atau variabel independen dapat menjelaskan variasi nilai 

dependent, dengan kata lain variabel budaya kerja (X1), dan pengalaman 

kerja (X2) dapat mempredikisi variabel komitmen kerja (Y). 
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B. Saran 

Dari penarikan kesimpulan dalam temuan penelitian ini, maka perlu 

diberi saran terhadap budaya kerja dan pengalaman untuk meningkatkan 

komitmen kerja guru, budaya kerja yang baik akan mendatangkan kenyamanan 

yang baik juga dilingkungan sekolah, sehingga guru merasa senang saat berada 

di sekolah, kemudian pengalaman kerja juga sangat berpengaruh dalam 

menjanlankan tugas sebagai seorang guru, semakin guru berpengalamanan 

maka semakin tinggi juga komitmennya dalam bekerja. 
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ANGKET PENELITIAN 

 

PENGARUH BUDAYA KERJA DAN PENGALAMAN KERJA 

TERHADAP KOMITMEN KERJA GURU DI YAYASAN PENDIDIKAN 

HAJJAH ROHANA KECAMATAN TAMBANG  

KABUPATEN KAMPAR 
 

Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia  : 

4. Jabatan  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

 Berdasarkan atas pengetahuan bapak/ibu, berilah tanda (√) pada jawaban 

yang paling merefleksikan persepsi bapak/ibu pada setiap pertanyaan dan 

pernyataan, tentang pengaruh budaya kerja dan pengalaman kerja terhadap 

komitmen kerja guru di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

 

Pernyataan 

Untuk Jawaban Selalu (SL) di beri nilai 5, untuk jawaban Sering (S) di beri 

nilai 4, untuk jawaban Kadang-kadang (KD) di beri nilai 3, untuk jawaban Jarang 

(J) di beri nilai 2, dan untuk jawaban Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1. 

Untuk Jawaban Sangat Setuju (SS) di beri nilai 5, untuk jawaban Setuju (S) 

di beri nilai 4, untuk jawaban Kurang Setuju (KS) di beri nilai 3, untuk jawaban 

Tidak Setuju (TS) di beri nilai 2, dan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 1. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

No 

  

Daftar Pernyataan 

Budaya Kerja (X1) 

 

Alternatif Jawaban 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

Budaya Kerja (X1) 

Komponen Disipin 

1.  Sebagai guru saya Datang tepat waktu      

2.  Sebagai guru saya Menyelesaikan tugas 

mengajar sesuai jadwal. 
     

3.  Sebagai guru saya Istirahat pada waktu 

yang telah di tentukan. 
     

4.  Sebagai guru saya Pulang pada jam yang 

telah ditetapkan. 
     

5.  Sebagai guru saya Menyusun rancangan 

alur tujuan pembelajaran tepat waktu. 
     

6.  Sebagai guru saya Konsisten dengan 

metode pembelajaran yang disusun 
     

7.  Sebagai guru saya Memberikan tugas 

kepada siswa dengan konsisten 
     

8.  Sebagai guru saya Patuh dan taat 

terhadap segala aturan dan tata tertib 

sekolah 

     

Budaya Kerja (X1) 

Komponen Saling Menghargai 

No Daftar Pernyataan 

 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

9.  Sebagai guru saya Memperlakukan siswa 

secara sama dan tidak pilih kasih 
     

10.  Sebagai guru saya Menghargai usaha 

siswa dalam belajar 
     

11.  Sebagai guru saya Bersikap toleran 

terhadap perbedaan paham dan pendapat 

dengan rekan sejawat 

     

12.  Sebagai guru saya Menghindari 

diskriminasi dan ejekkan dengan rekan 

sejawat 

     

13.  Sebagai guru saya Bersikap lemah 

lembut dengan rekan sejawat 
     



 

 

 

 

Budaya Kerja (X1) 

Komponen Keterbukaan 

No Daftar Pernyataan 

 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

14.  Sebagai guru saya Sikap jujur dalam 

memberikan informasi. 

     

15.  Sebagai guru saya Membangun 

komunikasi yang baik dengan atasan di 

sekolah. 

     

16.  Sebagai guru saya Membangun 

komunikasi yang baik dengan sesama 

guru. 

     

17.  Sebagai guru saya Membangun 

komunikasi yang baik dengan orang tua 

siswa. 

     

18.  Sebagai guru saya berusaha bersikap 

transparansi dan mudah didekati siswa di 

sekolah. 

     

19.  Sebagai guru saya berusaha bersikap 

jujur dalam memberikan informasi. 

     

Pengalaman Kerja (X2) 

Komponen Lama waktu atau masa kerja 

No Daftar Pernyataan 

 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

20.  Sebagai guru saya sudah Lama masa 

kerja yang telah di jalankan guru di 

tempat bekerja sebelumnya. 

     

21.  Sebagai guru sudah Banyak jenis 

pekerjaan yang telah saya diikuti guru 

sebelumnya. 

     

22.  Saya sudah Banyak mengikuti pelatihan 

sebelumnya. 
     

23.  Saya sudah memberikan berontribusi 

banyak di tempat bekerja sebelumnya. 
     

24.  Saya sudah menyuumbangkan pikiran 

yang di tempat kerja sebelumnya.  
     



 

 

 

 

Budaya Kerja (X1) 

Komponen kerja sama 

No Daftar Pernyataan 

 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

25.  Sebagai guru saya Berkolaborasi dengan 

guru lain dalam mengembangkan materi 

pelajaran 

     

26.  Sebagai guru saya Menjalin hubungan 

yang baik dengan orang tua siswa 

     

27.  Sebagai guru saya Menutamakan tujuan 

bersama di atas tujuan pribadi. 

     

28.  Sebagai guru saya Mendorong siswa 

untuk berpartispasi dalam pembelajaran 

     

29.  Sebagai guru saya Mengapresiasi 

kinerja rekan sejawat yang berprestasi 

 

 

 

 

     

Pengalaman Kerja (X2) 

Komponen Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

No Daftar Pernyataan 

 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

30.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam mendidik siswa. 
     

31.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam mengajar siswa di kelas. 
     

32.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam membimbing siswa belajar.. 
     

33.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam mengarahkan. Siswa untuk 

belajar. 

     

34.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam melatih. Siswa belajar. 
     

35.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam menilai hasil tugas dan kinerja 

siswa. 

     

36.  Sebagai guru saya menguasai tugas 

dalam mengevaluasi peserta didik 

     



 

 

 

 

Pengalaman Kerja (X2) 

Komponen Tingkat pengetahuan dan keterampilan 

No Daftar Pernyataan 

 

SL S KD J TP 

5 4 3 2 1 

37.  Saya memiliki Keterampilan mengajar 

guru.  

     

38.  Saya memiliki Keterampilan 

berkomunikasi guru. 

     

39.  Saya memiliki Keterampilan mengelola 

kelas. 
     

40.  Saya memiliki Keterampilan merancang 

pembelajaran. 
     

41.  Saya memiliki Keterampilan 

mengembangkan pembelajaran 
     

42.  Saya memiliki Keterampilan membuka 

pembelajaran. 
     

43.  Saya memiliki Keterampilan menutup 

pembelajaran. 
     

44.  Saya memiliki Keterampilan 

membimbing kelompok kecil di kelas. 
     

45.  Saya memiliki Keterampilan 

menggukan teknologi. 
     

46.  Saya memiliki Keterampilan 

memberikan umpan balik dalam 

bertanya di kelas. 

     

 

Komitmen Kerja (Y) 

Komponen Komitmen kontinyu 

No Daftar Pernyataan 

 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

47.  Sebagai guru saya memiliki Kecintaan 

terhadap sekolah tempat bekerja,  

     

48.  Sebagai guru saya memiliki rasa nyaman 

dengan pekerjaan yang dilakukan di 

sekolah sekarang,  

     

49.  Sebagai guru saya memiliki Rasa 

pengorbanan untuk sekolah,  
     

50.  Sebagai guru saya memiliki Keinginan 

bertahan dari tawaran pekerjaan lainnya,  
     

51.  Sebagai guru saya Merasa rugi jika 

berhenti dari pekerjaan,  
     



 

 

 

 

Komitmen Kerja (Y) 

Komponen Komitmen Afektif 

No Daftar Pernyataan 

 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

52.  Sebagai guru saya bangga terhadap 

sekolah tempat bekerja 

     

53.  Sebagai guru saya memiliki Ikatan 

emosional yang kuat dengan sekolah 

tempat bekerja 

     

54.  Sebagai guru saya Memandang sekolah 

sebagai intansi pendidikan yang terbaik 

     

55.  Sebagai guru saya Memberikan ide 

untuk kemajuan sekolah. 

     

56.  Sebagai guru saya Merasa sakit apabila 

sekolah tempat bekerja di pandang 

negative 

     

57.  Sebagai guru saya Menyesuaikan tujuan 

dengan visi misi sekolah tempat bekerja 
     

58.  Sebagai guru saya Merasa memiliki 

keterkaitan dengan sekolah tempat 

bekerja 

     

59.  Sebagai guru saya Keinginan untuk 

mengabdi di sekolah tempat bekerja 

     

Komitmen Kerja (Y) 

Komponen Komitmen Normatif 

No Daftar Pernyataan 

 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

60.  Sebagai guru saya memiliki Rasa 

tanggung jawab untuk sekolah,  

     

61.  Sebagai guru saya memiliki Keengganan 

untuk meninggalkan sekolah,  

     

62.  Sebagai guru saya memiliki Kewajiban 

untuk bertahan pada Instansi pendidikan,  

     

63.  Sebagai guru saya memiliki Rasa 

kecewa, bila tidak diikutsertakan dalam 

suatu kegiatan 

     

64.  Sebagai guru saya memiliki konsistensi 

dengan pekerjaan 

     

 

 

  

 

 



 

 

 

 

Lembar Observasi 

 

Gejala awal yang penulis temukan dilapangan, Salah satunya terjadi di 

Ma’had Az-zahra, Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, salah satu 

madrasah yang di dalamnya terdapat, TK Qur’an, SD Qur’an, SMP Qur’an, 

SMA Qur’an, dan pondok Tahfiz Al-Quran, di bawah yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana, Yang baru berdiri sejak tahun 2021 silam. Penulis menemukan 

fenomena yang terjadi dilapangan, tampak dari banyaknya guru-guru muda 

yang baru mengajar 1 atau 2 tahun di Ma’had tersebut, sudah mengundurkan 

diri dari pekerjaannya, sehingga pihak yayasan harus berupaya kembali 

membuka rekruitmen penerimaan guru baru, untuk menggantikan posisi 

beberapa orang guru yang telah mengundurkan diri dari jabatannya.68 Berikut 

data guru-guru yang mengundurkan diri sejak tahun 2022-2024 di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana: 

Tabel 1.1 

Guru Yang Mengundurkan Diri Sejak Tahun 2022-2024 

No Tahun Jumlah 

1.  2022 2 

2.  2023 3 

3.  2024 6 

Sumber Data : Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa, makin tahun makin meningkat 

jumlah guru yang mengundurkan diri dari pekerjaannya, dari tahun 2022 ada 2 

orang guru yang mengundurkan diri, tahun 2023 ada 3 orang guru, dan di tahun 

2024 ada 6 orang guru yang mengundurkan diri dari jabatannya. 

Kamudian dapat dilihat dari budaya kerja guru di Yayasan Pendidikan 

Hajjah Rohana sangat disiplin, mengingat sekolah ini masih baru berjalan 4 

tahun, serta butuh daya saing yang kuat, sehingga, beberapa di antara guru-guru 

muda merasa terbebani dengan aturan yang ketat, ini juga menjadi penyebab 

 
68 Wawancara dengan Ustazah Neti, selaku kepala pondok tahfizul Qur’an, senin, 9 september 

2024, pukul 09. 42 Wib. 



 

 

 

 

rendahnya komitmen kerja guru. 

Selanjutnya dapat dilihat juga dari para guru-guru muda yang belum 

memiliki pengalaman lama dalam dunia pendidikan, sehingga permasalahan ini 

juga menjadi salah satu penyebab rendahnya komitmen kerja guru di Yayasan 

Pendidikan Hajjah Rohana. 

Sesuai dengan hasil wawancara awal dengan beberapa pengurus Ma’had 

Az-zahra yang penulis lakukan,69 bahwa fenomena tersebut terjadi 

dikarenakkan kondisi sekolah yang masih baru, sehingga budaya kerja yang 

diterapkan memiliki disiplin yang tinggi. Serta penerimaan guru-guru baru yang 

masih muda yang belum berpengalaman jauh dalam dunia pendidikkan, 

sehingga hal tersebut menjadi penyebab pada kurangnya komitmen kerja guru 

di Yayasan Pendidikan Hajjah Rohana. 

 
 

 
69 Wawancara dengan, Ustazah Meli Helmiyeni, S. Pd, Kepala Sekolah TK Qur’an Az-Zahra, 

Tanggal 9 September 2025, pukul 09. 00 Wib. 

 



 

 

 

 

Tabulasi Data 

Variable budaya kerja (X1) 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X 

1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 117 

2 3 4 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 2 4 79 

3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 112 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 114 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 114 

7 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

10 5 4 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 4 5 5 4 3 1 4 4 4 5 5 4 93 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

12 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

14 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 5 99 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

16 3 4 3 3 5 4 3 4 3 1 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 4 1 1 4 73 

17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 117 

18 3 4 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 2 4 79 

19 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 112 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 114 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 114 

23 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

26 5 4 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 4 5 5 4 3 1 4 4 4 5 5 4 93 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 



 

 

 

 

28 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

30 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 5 99 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

32 3 4 3 3 5 4 3 4 3 1 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 4 1 1 4 73 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 114 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 114 

36 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

39 5 4 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 4 5 5 1 3 1 4 4 4 5 5 1 87 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

41 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

43 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 5 99 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

45 3 4 3 3 5 4 3 4 3 1 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 4 1 1 4 73 

46 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 86 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 110 

48 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 1 4 4 5 3 3 5 5 1 4 4 5 93 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 112 

50 3 1 3 3 5 5 3 4 3 1 4 4 1 1 1 4 3 1 4 4 1 1 1 4 65 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

53 5 4 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 4 5 5 1 3 1 4 4 4 5 5 1 87 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

55 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 92 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 118 

57 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 5 99 



 

 

 

 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 116 

59 3 4 3 3 5 4 3 4 3 1 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 4 1 1 4 73 

 

Tabulasi Data 

Variable Pengalaman kerja (X2) 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X 

1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

2 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 82 

3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

7 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 80 

8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

10 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 1 3 4 5 4 80 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

12 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 4 5 5 79 

13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

14 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 5 3 5 3 2 4 5 4 5 87 

15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 2 102 

16 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 4 2 4 80 

17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 104 

18 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 82 

19 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

22 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

23 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 5 3 78 

24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 



 

 

 

 

25 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

26 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 5 3 4 5 4 84 

27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

28 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 5 83 

29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

30 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 5 3 5 3 2 4 5 4 5 87 

31 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 4 2 100 

32 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 5 3 4 2 4 81 

33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

34 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

35 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

36 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 3 81 

37 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

38 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 103 

39 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 5 3 4 5 4 84 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 105 

41 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 1 78 

42 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 4 5 103 

43 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 5 3 5 3 2 4 5 4 1 83 

44 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 4 5 103 

45 3 5 3 4 3 4 3 1 4 4 3 5 3 4 3 4 3 2 3 4 2 1 71 

46 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 1 79 

47 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 108 

48 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 5 3 5 3 1 4 5 1 1 79 

49 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 108 

50 3 5 5 4 5 4 3 1 4 4 3 5 5 4 5 4 3 2 3 4 1 1 78 

51 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 105 

52 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 104 

53 3 5 5 4 3 4 3 1 4 4 3 5 5 4 3 4 3 1 3 4 5 4 80 

54 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 104 



 

 

 

 

55 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 1 73 

56 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 106 

57 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 5 1 1 82 

58 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 105 

59 3 5 3 4 3 4 3 1 4 4 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 2 1 74 

 

Tabulasi Data 

Variable Komitmen kerja (Y) 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y 

1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 87 

2 4 4 3 5 5 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 4 3 3 62 

3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 86 

4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 82 

5 5 5 3 5 1 5 4 5 4 4 5 5 4 1 4 5 5 2 72 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 87 

7 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 3 69 

8 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 83 

9 5 5 2 5 1 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 3 3 74 

10 5 4 3 5 2 4 5 4 3 1 4 4 4 2 3 4 4 4 65 

11 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 2 3 4 5 4 3 78 

12 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 3 67 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 80 

14 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 2 4 5 4 2 71 

15 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 79 

16 5 4 5 5 5 4 2 4 3 1 4 4 5 5 3 4 5 4 72 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 81 

18 5 5 1 1 3 5 2 5 2 4 5 5 5 5 2 5 4 3 67 

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 84 

20 4 5 3 5 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 2 74 

21 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 4 4 3 1 5 70 



 

 

 

 

22 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 87 

23 4 4 3 5 5 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 4 3 3 62 

24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 86 

25 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 82 

26 5 5 3 5 1 5 4 5 4 4 5 5 4 1 4 5 5 2 72 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 87 

28 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 3 69 

29 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 83 

30 5 5 2 5 1 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 3 3 74 

31 5 4 3 5 2 4 5 4 3 1 4 4 4 2 3 4 4 4 65 

32 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 2 3 4 5 4 3 78 

33 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 3 67 

34 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 80 

35 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 2 4 5 4 2 71 

36 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 79 

37 5 4 5 5 5 4 2 4 3 1 4 4 5 5 3 4 5 4 72 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 81 

39 5 5 1 1 3 5 2 5 2 4 5 5 5 5 2 5 4 3 67 

40 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 84 

41 4 5 3 5 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 2 74 

42 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 4 4 3 1 5 70 

43 5 4 3 5 2 4 5 4 3 1 4 4 4 2 3 4 4 4 65 

44 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 81 

45 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 3 67 

46 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 80 

47 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 2 4 5 4 2 71 

48 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 79 

49 5 4 5 5 5 4 2 4 3 1 4 4 5 5 3 4 5 4 72 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 81 

51 5 5 1 1 3 5 2 5 2 4 5 5 5 5 2 5 4 3 67 



 

 

 

 

52 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 84 

53 4 5 3 5 4 5 3 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 2 75 

54 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 2 4 3 1 5 66 

55 5 4 3 5 2 4 5 4 3 1 4 4 1 1 3 4 5 4 62 

56 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 83 

57 5 4 3 5 2 4 5 4 3 1 4 4 3 2 3 4 1 1 58 

58 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 83 

59 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 4 5 2 65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Validitas dan Reabilitas Variable Budaya Kerja (X1) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.962 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Butir Soal 1 99.69 223.871 .880 .959 

Butir Soal 2 99.61 226.311 .803 .960 

Butir Soal 3 100.05 215.739 .898 .958 

Butir Soal 4 99.73 229.305 .613 .961 

Butir Soal 5 99.46 238.356 .336 .963 

Butir Soal 6 99.54 231.494 .790 .961 

Butir Soal 7 100.05 215.739 .898 .958 

Butir Soal 8 99.56 230.147 .875 .960 

Butir Soal 9 100.05 215.739 .898 .958 

Butir Soal 10 101.02 211.396 .905 .958 

Butir Soal 11 99.61 231.070 .645 .961 



 

 

 

 

Butir Soal 12 99.63 231.169 .553 .962 

Butir Soal 13 100.15 234.063 .265 .965 

Butir Soal 14 99.86 213.395 .832 .959 

Butir Soal 15 99.90 211.783 .840 .959 

Butir Soal 16 99.66 227.021 .619 .961 

Butir Soal 17 100.05 215.739 .898 .958 

Butir Soal 18 101.02 211.396 .905 .958 

Butir Soal 19 99.61 231.070 .645 .961 

Butir Soal 20 99.63 231.169 .553 .962 

Butir Soal 21 100.15 234.063 .265 .965 

Butir Soal 22 99.86 213.395 .832 .959 

Butir Soal 23 99.90 211.783 .840 .959 

Butir Soal 24 99.66 227.021 .619 .961 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Validitas dan Reabilitas Variable Pengalaman Kerja (X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.945 22 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Butir Soal 1 90.25 126.020 .971 .937 

Butir Soal 2 89.66 142.607 .582 .944 

Butir Soal 3 89.73 139.684 .693 .942 

Butir Soal 4 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 5 90.22 127.140 .923 .937 

Butir Soal 6 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 7 90.25 126.020 .971 .937 

Butir Soal 8 91.22 126.899 .790 .940 

Butir Soal 9 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 10 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 11 90.25 126.020 .971 .937 



 

 

 

 

Butir Soal 12 89.66 142.607 .582 .944 

Butir Soal 13 89.73 139.684 .693 .942 

Butir Soal 14 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 15 90.22 127.140 .923 .937 

Butir Soal 16 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 17 90.25 126.020 .971 .937 

Butir Soal 18 90.90 141.507 .148 .957 

Butir Soal 19 90.73 139.753 .799 .942 

Butir Soal 20 89.76 138.908 .852 .941 

Butir Soal 21 90.59 142.521 .195 .951 

Butir Soal 22 91.24 140.529 .218 .953 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Validitas dan Reabilitas Variable Komitmen Kerja (Y) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.803 18 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Butir Soal 1 70.14 58.981 .387 .797 

Butir Soal 2 70.27 55.960 .619 .786 

Butir Soal 3 71.22 53.658 .430 .790 

Butir Soal 4 70.25 57.331 .252 .802 

Butir Soal 5 70.90 50.058 .495 .787 

Butir Soal 6 70.27 55.960 .619 .786 

Butir Soal 7 70.95 58.290 .167 .808 

Butir Soal 8 70.27 55.960 .619 .786 

Butir Soal 9 70.83 49.660 .728 .767 

Butir Soal 10 71.56 51.975 .497 .785 

Butir Soal 11 70.27 55.960 .619 .786 



 

 

 

 

Butir Soal 12 70.27 55.960 .619 .786 

Butir Soal 13 70.83 57.385 .170 .811 

Butir Soal 14 71.42 58.145 .111 .817 

Butir Soal 15 71.19 55.637 .589 .785 

Butir Soal 16 70.27 55.960 .619 .786 

Butir Soal 17 70.76 57.563 .194 .807 

Butir Soal 18 71.59 57.901 .195 .806 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Normalitas Variabel Budaya Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), dan Komitmen Kerja (Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Budaya Kerja Pengalaman Kerja Komitmen Kerja 

N 59 59 59 

Normal Parametersa,b Mean 104.24 94.44 74.90 

Std. Deviation 15.584 12.190 7.856 

Most Extreme Differences Absolute .267 .318 .123 

Positive .189 .177 .102 

Negative -.267 -.318 -.123 

Test Statistic .267 .318 .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012c .007c .027c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Linearitas Variabel Budaya Kerja (X1), Terhadap Komitmen Kerja (Y) 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Komitmen Kerja  * Budaya Kerja 59 100.0% 0 0.0% 59 100.0% 

 

Report 

Komitmen Kerja   

Budaya Kerja Mean N Std. Deviation 

65 81.00 1 . 

73 70.50 4 5.802 

79 64.50 2 3.536 

86 80.00 1 . 

87 71.00 2 5.657 

92 68.86 7 6.149 

93 72.00 3 7.000 

99 67.00 4 7.071 

110 71.00 1 . 

112 80.67 3 7.572 

114 78.00 6 8.532 

116 76.18 11 7.195 

117 84.00 2 4.243 

118 79.33 12 6.286 

Total 74.90 59 7.856 

 

 



 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Komitmen Kerja * Budaya Kerja Between Groups (Combined) 1510.063 13 116.159 2.526 .011 

Linearity 674.053 1 674.053 14.658 .000 

Deviation from Linearity 836.010 12 69.667 1.515 .154 

Within Groups 2069.327 45 45.985   

Total 3579.390 58    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Komitmen Kerja * Budaya Kerja .434 .188 .650 .422 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Linearitas Variabel Pengalaman Kerja (X2), Terhadap Komitmen Kerja (Y) 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Komitmen Kerja  * Pengalaman Kerja 59 100.0% 0 0.0% 59 100.0% 

 

Report 

Komitmen Kerja   

Pengalaman Kerja Mean N Std. Deviation 

71 67.00 1 . 

73 62.00 1 . 

74 65.00 1 . 

78 72.33 3 9.609 

79 75.33 3 7.234 

80 70.25 4 4.272 

81 78.50 2 .707 

82 62.33 3 4.509 

83 67.00 2 2.828 

84 69.50 2 3.536 

87 72.50 2 2.121 

100 65.00 1 . 

102 79.00 1 . 

103 77.67 12 6.880 

104 77.00 3 9.644 

105 80.40 15 6.390 

106 83.00 1 . 



 

 

 

 

108 71.50 2 .707 

Total 74.90 59 7.856 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Komitmen Kerja * Pengalaman 

Kerja 

Between Groups (Combined) 1890.373 17 111.198 2.699 .005 

Linearity 998.576 1 998.576 24.240 .000 

Deviation from Linearity 891.797 16 55.737 1.353 .213 

Within Groups 1689.017 41 41.196   

Total 3579.390 58    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Komitmen Kerja * Pengalaman 

Kerja 
.528 .579 .421 .528 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Multikolinearitas Variabel Budaya Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), dan Komitmen Kerja (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Budaya Kerja .150 6.669 

Pengalaman Kerja .150 6.669 

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Budaya Kerja Pengalaman Kerja 

1 1 2.986 1.000 .00 .00 .00 

2 .012 15.596 .84 .07 .02 

3 .001 45.906 .16 .93 .98 

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Komitmen Kerja 74.90 7.856 59 

Budaya Kerja 104.24 15.584 59 

Pengalaman Kerja 94.44 12.190 59 

 

Correlations 

 Komitmen Kerja Budaya Kerja Pengalaman Kerja 

Pearson Correlation Komitmen Kerja 1.000 .434 .528 

Budaya Kerja .434 1.000 .922 

Pengalaman Kerja .528 .922 1.000 

Sig. (1-tailed) Komitmen Kerja . .000 .000 

Budaya Kerja .000 . .000 

Pengalaman Kerja .000 .000 . 

N Komitmen Kerja 59 59 59 

Budaya Kerja 59 59 59 

Pengalaman Kerja 59 59 59 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pengalaman Kerja, 

Budaya Kerjab 
. Enter 

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja 

b. All requested variables entered. 



 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .546a .598 .472 6.700 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Budaya Kerja 

b. Dependent Variable: Komitmen Kerja 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1065.690 2 532.845 11.871 .000b 

Residual 2513.700 56 44.888   

Total 3579.390 58    

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Budaya Kerja 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence Interval for B 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 

1 (Constant) 41.490 6.948  5.971 .000 27.570 55.409 

Budaya Kerja .178 .146 .354 .223 .017 .470 .114 

Pengalaman Kerja .550 .186 .854 2.954 .005 .177 .924 

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja 

 

 



 

 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 65.28 81.34 74.90 4.286 59 

Residual -11.707 10.599 .000 6.583 59 

Std. Predicted Value -2.245 1.502 .000 1.000 59 

Std. Residual -1.747 1.582 .000 .983 59 

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja 
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